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PERUSAHAAN TELEKOMUNIKASI TAHUN 2010-2016  
 Industri telekomunikasi berada pada posisi keenam dalam hal memperoleh 
laba. Namun kenyataanya laba perusahaan telekomunikasi selama periode 2010-2016 
berfluktuasi dan bahkan banyak perusahaan yang mengalami kerugian. Hal ini 
dikarenakan beberapa perusahaan kurang memperhatikan analisis biayanya. Tujuan 
dalam penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh likuiditas, hutang, beban 
pemasaran dan pertumbuhan penjulanan terhadap laba.  
Pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan kuantitatif dengan metode 
pemilihan sampel purposive sampling yaitu metode pemilihan sampel dengan 
menggunakan beberapa kriteria tertentu sehingga mendapatkan 3 sampel perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia. Metode analisis yang 
digunakan adalah analisis keuangan, uji asumsi klasik, analisis regresi berganda, 
koefisien determinasi, uji F dan uji t. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara simultan variabel likuiditas, 
hutang, beban pemasaran dan pertumbuhan penjualan berpengaruh terhadap laba. 
Hasil uji secara parsial menunjukkan bahwa variabel likuiditas, beban pemasaran dan 
pertumbuhan penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba. Sementara 
hutang berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba. Hasil koefisien determinasi 
menunjukkan sebesar 81,2%. Hasil tersebut menandakan kemampuan variabel 
independen dalam mempengaruhi variabel dependen sementara 18,8% dipengaruhi 
oleh variabel lain.  
 








A. Latar Belakang 
Perekonomian yang semakin pesat merupakan suatu tantangan sekaligus 
peluang bagi perusahaan untuk selalu melakukan terobosan dalam menghadapi 
tantangan agar dapat bersaing dalam dunia industri. Dalam menghadapi persaingan 
tersebut, perusahaan dituntut untuk mempunyai keunggulan bersaing baik dalam hal 
produk yang dihasilkan, sumber daya manusia, maupun teknologi yang digunakan. 
Namun, untuk memiliki keunggulan sebuah perusahaan membutuhan dana yang 
semakin besar serta terus berupaya meningkatkan laba perusahaan (Andayani, 
Yudiaatmaja dan Cipta, 2016).  
Efektivitas manajemen perusahaan dalam menghasilkan laba dapat diukur 
dengan rasio profitabilitas. Menurut Munawir, profitabilitas atau rentabilitas adalah 
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu atau 
rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan membandingkan laba yang 
diperoleh dalam suatu periode tertentu dengan jumlah aktiva atau jumlah modal 
perusahaan tersebut (Narayana, 2013).  Berdasarkan hasil riset yang dilakukan dunia 
industri mengenai sepuluh perusahaan yang memiliki laba tertinggi di Indonesia pada 
















Dari data diatas diketahui bahwa beberapa perusahaan masuk dalam market 
leader antara lain PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk (BBRI) market leader 
microbanking, PT. Pertamina (Persero) market leader industri minyak dan gas, PT. 
Astra International Tbk (ASII) market leader otomotif, PT. Telekomunikasi 
Indonesia Tbk (TLKM) market leader industri telekomunikasi, PT. Hanjaya Mandala 
Sampoerna Tbk (HMSP) market leader industri rokok, PT. Unilever Indonesia Tbk 
(UNVR) market leader industri consumer goods (Suwismo, 2016).  
Industri telekomunikasi berada pada posisi keenam yang di tempati oleh 
perusahaan PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. Hal ini menjadi wajar dikarenakan 
Indonesia merupakan negara kepulauan terbesar di dunia dengan lebih dari 17.000 
pulau dan memiliki penduduk dengan jumlah terbesar ke-4 di dunia sehingga 
memiliki potensi pasar telekomunikasi yang sangat besar. Berdasarkan informasi 
dalam “The Mobile Economy 2015-Asia Pasific” yang diterbitkan oleh GSM 
 
Gambar 1.1 Top 10 Perusahaan dengan Laba Bersih Terbesar (Triliunan) 
 

























Association (GSMA),  total unique subscribers di Indonesia berjumlah 106 juta yang 
menunjukkan bahwa lebih dari 40% penduduk Indonesia menggunakan layanan 
telekomunikasi seluler, dengan jumlah koneksi lebih dari 330 juta atau sekitar 125% 
dari total penduduk. Secara rata-rata, dapat diasumsikan bahwa satu pelanggan 
terdaftar memiliki 3 koneksi seluler (Syahraki, 2016). 
Saat ini terdapat 6 perusahaan telekomunikasi yang tercatat di BEI yaitu PT 
Telekomunikasi Indonesia Tbk,  PT. XL Axiata Tbk, PT. Indosat Tbk, PT. Bakrie 
Telecom Tbk, Smartfren Telecom Tbk, Inovasi Infracom Tbk (Bursa Efek Indonesia, 
2016).  PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk berhasilkan membukukan laba bersih 
sebesar 19,4 triliun sepanjang 2014 dan meningkat dari tahun sebelumya sebesar 
11,9 persen (CNNIndonesia, 2015). Namun beberapa perusahaan mengalami 
kerugian beberapa tahun terakhir seperti PT. Indosat Tbk mengalami kerugian 
sebesar 1,31 triliun sepanjang 2015  namun angka tersebut tidak sebesar tahun 2014 
yaitu 2 triliun. Pemicu menurunnya kinerja PT. Indosat Tbk adalah kerugian selisih 
kurs Rp. 1,3 triliun lebih besar dibandingkan 2014 sebesar Rp. 243,2 miliar. 
Sedangkan  PT. XL Xiata Tbk. untuk periode 2015 mencatat rugi bersih sebesar 25 
miliar (detikINET, 2016).  
Walaupun PT. XL Axiata Tbk mengalami kerugian namun tahun 2015 tercatat 
penurunan rugi bersih hingga 96, 84%. Perseroan juga mendapatkan keuntungan dari 
penjualan dan sewa menara sebesar Rp. 2, 035 triliun. Sehingga perseroan mampu 
membukukan laba usaha sebesar Rp. 3,39 triliun sepanjang 2015 lebih tinggi 





Smartfreen Telecom Tbk di tahun 2015 juga mengalami kerugian sebesar 1,56 
triliun, angka ini naik 13% dibandingkan tahun sebelumnya yang rugi 1,38 triliun. 
Salah satu pemicu naiknya kerugian dari smartfreen adalah rugi kurs sepanjang 2015 
sebesar Rp. 261,92 miliar. Angka ini naik dibandingkan 2014 yang hanya Rp. 105, 6 
miliar (Noor, 2016).  
Adapun laba dari keenam perusahaan industri telekomunikasi  
Tabel 1.2 Perkembangan Laba Perusahaan Indsutri Telekomunikasi 
NO Nama Perusahaan 
Profit For The Period  (Triliunan) 
2012 2013 2014 2015 2016 
1 PT. Telekomunikasi Tbk. 18,362 20,290 21,446 23,317 29,172 
2 PT. XL Axiata Tbk. 2,764 1.032 -891 -25 375 
3 PT. Indosat Tbk. 487 -2,666 -1,858 -1,163 950 
 4 PT. Bakrie Telecom Tbk. -3,138 -2,645 -2.871 - -751 
5 Smarfreen Telecom Tbk. -1,563 -2,534 -1,379 -1,565 -1,284 
6 Inovasi Infracom Tbk. 516 328 -527 - - 
(Sumber data : data ringkasan perusahaan) 
Tabel 1.2  memperlihatkan tingkat laba perusahaan  5 tahun terakhir tidaklah 
selalu meningkat bahkan mengalami penurunan dan hanya PT.Telekomunikasi  Tbk. 
yang labanya meningkat tiap tahunnya. Ditahun 2015, PT. Bakrie Telecom Tbk. 
tidak menerbitkan laporan keuangannya namun tahun 2016 telah kembali 
menerbitkan laporan keuangannya. Dan Inovasi Infracom Tbk masih diberhentikan 
sementara (suspense) oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) dikarenakan laporan 
keuangan yang tidak sinkron dan banyak salah (detikNet, 2015).  
Agar dapat memaksimalkan laba yang didapat oleh perusahaan, manajer 





laba perusahaan.  Ada beberapa pengukuran untuk melihat laba perusahaan, dimana 
masing-masing dihubungkan dengan volume penjualan, total aktiva, dan modal 
sendiri. Selain penjualan, faktor yang diduga memiliki pengaruh terhadap laba 
adalah likuiditas (Andayani, Yudiaatmajaya dan Cipta, 2016). Menurut Kasmir 
(2008) faktor-faktor yang mempengaruhi profit antara lain: margin laba bersih, 
perputaran total aktiva, laba bersih, penjualan, total aktiva, aktiva tetap, aktiva 
lancar, dan total biaya.  
Tabel 1.3 Rata-rata Likuiditas, Hutang, Beban Pemasaran dan Pertumbuhan 
Penjualan pada Perusahaan Telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
tahun 2012-2016 




2012 2,904.67 54.159 151.192 49.090 13,075 
2013 -742.67 86.151 129.140 173.148 22,783 
2014 2,617 52.923 208.876 239.470 539 
 
2015 5,141 55.897 241.709 165.907 -9.903 
 
2016 -5,692.4 68.437 183.452 316.089 -7.990 
  (Sumber data : data ringkasan perusahaan dan laporan keuangan tahunan ) 
 
Tabel 1.3 memperlihatkan bahwa rata-rata laba telekomunikasi berfluktuasi 
tiap tahunnya. Tahun 2016 menjadi laba terendah yaitu sebesar -5,692.4 triliun 
dengan tingkat likuditas sebesar 68,437 persen, hutang sebesar 183.452  persen, 
beban pemasaran 316.089 persen dan pertumbuhan penjualan sebesar -7.990 persen. 





laba pun meningkat yang sebelumnya ditahun 2014 sebesar 2,617 triliun menjadi 
5,141 triliun ditahun 2015. Pada tahun 2012 dengan tingkat likuiditas sebesar 54,159 
persen, hutang sebesar 151,192, beban pemasaran 49,090 persen dan pertumbuhan 
penjualan sebesar 13.075 persen. Namun pada saat likuiditas terendah sebesar 52,923 
persen, laba meningkat  yaitu sebesar 2,617 triliun. Pada tahun 2012 tingkat beban 
pemasaran menjadi paling terendah 49,090 dan menjadi tingkat laba tertinggi yaitu 
sebesar 2,904.67 triliun. Dan saat pertumbuhan penjualan menjadi sangat meningkat 
pada tahun 2013 sebesar 22,783 berbanding terbalik dengan laba pada tahun 2013 
yang mengalami penurunan sebesar -742,67 triliun.  Pada tahun 2015  menjadi 
tingkat laba tertinggi sebesar 5, 141 dan juga menjadi tingkat hutang tertinggi yaitu 
sebesar 241,709 persen. Hal ini tidak sesuai dengan teori pecking order yang 
menyatakan bahwa perusahaan yang mempunyai laba tinggi memiliki hutang yang 
rendah. 
Jika perusahaan ingin memaksimalkan laba kemungkinan dapat memengaruhi 
tingkat likuiditas perusahaaan. Makin tinggi likuiditas, maka makin dan baiklah 
posisi perusahaan (Nugroho, 2011). Namun hal ini tidak sesuai dengan Van Horne 
(1998) yang menyatakan bahwa kemampuan memperoleh laba berbanding terbalik 
dengan likuiditas. Jadi semakin tinggi likuiditas perusahaan maka kemampuan 
perusahaan untuk menghasilkan laba semakin rendah (Nugroho, 2011). 
Menurut Van Horne (1998), semakin tinggi debt to total asset semakin besar 
risiko keuangannya. Yang dimaksudkan dengan terjadinya peningkatan resiko 





adanya risiko gagal bayar, maka biayanya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan 
untuk mengatasi masalah ini semakin besar. Dimana perusahaan tidak cuman harus 
membayar hutang tetapi juga harus membayar bunganya, hal ini dapat menurunkan 
profitabilitas perusahaan. Apabila pertumbuhan penjualan tinggi maka akan 
meningkatkan pendapatan serta laba operasi juga akan meningkat sehingga hal 
tersebut akan menimbulkan peningkatan keuntungan yang diperoleh (Farhana, Susila 
dan Suwendra, 2016). 
B. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, maka 
perumusan masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Apakah  likuiditas, hutang, beban pemasaran dan pertumbuhan penjualan 
berpengaruh secara simultan terhadap laba perusahaan telekomunikasi yang 
terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
2. Apakah likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap laba perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
3. Apakah hutang berpengaruh secara parsial terhadap laba perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
4. Apakah beban pemasaran berpengaruh secara parsial terhadap laba 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
5. Apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial terhadap laba 






John W. Best menyatakan hipotesis merupakan prediksi yang baik atau 
kesimpulan yang dirumuskan dan bersifat sementara (Martono, 2014: 67). 
1. Likuiditas, Hutang, Beban Pemasaran dan Pertumbuhan Penjualan 
 Menurut Van Horne (1998) dalam menentukan kebijakan modal kerja yang 
efisien, perusahaan dihadapkan pada masalah adanya pertukaran (trade of) antara 
faktor likuiditas dan profitabilitas. Jika perusahaan memaksimalkan profitabilitas 
kemungkinan dapat mempengaruhi tingkat likuiditas (Nugroho, 2011). Stewart C. 
Myers dalam ( Nugroho, 2011) semakin besar biaya yang harus ditanggung 
perusahaan (utang) untuk memenuhi kewajiban yang dimilikinya maka kemampuan 
perusahaan menghasilkan laba semakin rendah.  
Promosi termasuk dalam biaya pemasaran dimana perusahaan 
mengkomunikasikan keunggulan produk dan membujuk sasaran untuk membelinya. 
Promosi diharapkan dapat meningkatkan volume penjualan dengan meningkatnya 
penjualan, maka laba yang akan diperoleh meningkat juga. Semakin besar jumlah 
penjualan yang dihasilkan perusahaan, semakin besar kemungkinan laba yang akan 
dihasilkan perusahaan (Rustami, Kirya dan Cipta, 2014).  
H1 = Terdapat pengaruh likuiditas, hutang, beban pemasaran dan pertumbuhan 








2. Likuiditas dan Laba 
 Likuiditas berhubungan dengan kemampuan suatu perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban finansialnya yang segera harus dipenuhi . Likuiditas perusahaan 
berbanding terbalik dengan profitabilitas. Semakin likuid suatu perusahaan maka 
perusahaan pun akan kehilangan kesempatan untuk mendapatkan tambahan laba, 
karena dana yang harusnya digunakan untuk investasi yang menguntungkan bagi 
perusahaan, dicadangkan untuk memenuhi likuiditas perusahaan (Nugroho, 2011).  
Hal ini didukung oleh penelitian Marbun (2016) yang menyatakan bahwa ada 
pengaruh signifikan antara likuiditas dan ROA 
H2 = Terdapat pengaruh likuiditas terhadap laba perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016 
3. Hutang dan Laba 
 Debt to equity ratio (DER) adalah rasio yang dipergunakan untuk mengukur 
modal sendiri dari perusahaan yang dibiayai oleh hutang. Menurut Van Hornei 
(1998), semakin tinggi debt to total asset, semakin besar resiko keuntungannya. 
Semakin besar DER menunjukkan bahwa struktur pendanaan lebih banyak 
memanfaatkan hutang dibandingkan dengan ekuitasarinya sehingga perusahaan 
sewaktu-waktu harus siap untuk menunaikan kewajibannya dan hal ini akan 
berdampak terhadap laba perusahaan (Narayana, 2013). Adapun Penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh  Hanum (2009) menunjukkan terdapat pengaruh signifikan 





H3 = Terdapat pengaruh hutang terhadap laba perusahaan telekomunikasi yang 
terdaftar di BEI tahun 2010-2016 
4. Beban Pemasaran dan Laba 
Kim dan Joo (2013) menjelaskan bahwa marketing expense adalah investasi 
perusahaan dengan melakukan promosi penjulan dan ekspansi pasar dimana kegiatan 
ini menjadi faktor penentu kesuksesan suatu perusahaan.  Hal ini sesuai dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Triest, et al (2009), Luo dan Jong (2012) yang 
menyatakan bahwa biaya pemasaran yang berupa promosi berpengaruh terhadap nilai 
perusahaan yang berupa pertumbuhan perusahaan dan keuntungan perusahaan. 
H4 = Terdapat pengaruh beban pemasaran terhadap laba perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016. 
5. Pertumbuhan Penjualan dan Laba 
Menurut Swastha dan Handoko (2001: 404) pertumbuhan penjualan 
perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat agar dapat memenangkan pasar 
dengan menarik konsumen agar  selalu memilih produknya. Untuk itu faktor-faktor 
yang mempengaruhi penjualan harus benar-benar diperhatikan dengan mengetahui 
faktor-faktor tersebut perusahaan akan dapat menetapkan kebijaksanaan untuk 
mengantisipasi kondisi tersebut sehingga perusahaan dapat menjual produk dalam 
jumlah besar dan volume penjualan akan meningkat begitupun dengan laba 
perusahaan. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan Farhana, Susila dan 






H5 = Terdapat pengaruh pertumbuhan penjualan terhadap laba perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016. 
D. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional 
Definisi operasional variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut 
a. Laba 
 Menurut Darsono (2005: 160) laba adalah selisih positif antara pendapatan 
dikurangi dengan beban yang merupakan dasar ukuran kinerja bagi kemampuan 
manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. Sehingga dapat dikatakan 
bahwa laba merupakan keuntungan yang diperoleh perusahaan dalam waktu tertentu. 
b. Likuiditas 
Likuiditas merupakan suatu indikator yang mengukur kemampuan perusahaan 
untuk membayar suatu kewajiban finansial jangka pendek saat jatuh tempo dengan 
menggunakan aktiva lancar yang tersedia (Syamsuddin, 2004). Likuiditas diukur 
melalui current ratio (CR). Current ratio sebagai indikator rasio likuiditas melalui 
perbandingan current asset dengan current liabilities (Andayani, Yudiaatmaja, Cipta, 
2016). Sehingga dapat dikatakan bahwa likuiditas merupakan kemampuan suatu 








Apabila sumber pendanaan yang berasal dari internal tidak mencukupi maka 
perusahaan akan mengambil alternatif pendanaan dari utang (Purnianti dan Putra, 
2016). Menurut Baridwan (2004:15) utang adalah pengorbanan manfaat ekonomi di 
masa yang akan datang yang mungkin terjadi akibat kewajiban suatu badan pada 
masa kini untuk mentransfer aktiva atau menyediakan jasa pada badan usaha lain di 
masa yang akan datang akibat transaksi atau kejadian. Penggunaan utang sebagai 
sumber pendanaan juga memiliki kelebihan dan kekurangan yang ditimbulkan yang 
dapat memberikan keuntungan bagi perusahaan dan juga dapat merugikan perusahaan 
(Purnianti dan Putra, 2016). 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa hutang merupakan   
sumber pendanaan eksternal yang diperoleh perusahaan untuk menunjang aktivitas 
dalam perusahaan yang tidak terlepas dari resiko-resiko akan penggunaan dana 
tersebut. 
d. Beban Pemasaran 
Biaya pemasaran adalah meliputi semua biaya yang terjadi sejak saat produk 
selesai diproduksi dan di simpan dalam gudang dan sampai pada saat produk tersebut 
diubah kembali dalam bentuk tunai. Hansen dan Mowen (2005) menyatakan bahwa 
biaya pemasaran adalah biaya-biaya yang diperlukan untuk memasarkan, 






Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan beban pemasaran 
merupakan biaya yang dikeluarkan perusahaan terkait dalam hal memasarkan produk. 
Ini bertujuan agar produk dan jasa dikenal konsumen dan laku di pasaran. 
e. Pertumbuhan Penjualan 
Pertumbuhan penjualan merupakan volume penjualan pada tahun-tahun 
kedepan yang berdasarkan pada data volume penjualan historis. Pertumbuhan 
penjualan juga merupakan indikator permintaan dan daya saing perusahaan dalam 
suatu industri. Laju pertumbuhan suatu perusahaan akan mempengaruhi kemampuan 
mempertahankan keuntungan dalam mendanai kesempatan-kesempatan pada masa 
yang akan datang (Farhana, Susila dan Suwendra, 2016) 
Dari beberapa pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa pertumbuhan 
penjualan merupakan jumlah penjualan dari tahun ketahun yang dapat dilihat dari 
angka penjualan, apakah mengalami peningkatan atau penurunan dengan 
membandingkan tahun sebelumnya dengan yang sekarang. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Penelitian ini hanya tertuju pada likuiditas, hutang, beban pemasaran dan 
pertumbuhan penjualan terhadap laba pada perusahaan telekomunikasi yang tercatat 








E. Kajian Pustaka 
Sebelum melakukan penelitian ini, penulis melakukan kajian pustaka. Kajian 
pustaka sangat penting dan diperlukan dalam suatu penelitian karya ilmiah karena 
melalui kajian pustaka penulis mendapatkan literatur atau beberapa pustaka yang 
akan digunakan dalam penelitian. Berdasarkan hasil penelusuran penulis, maka 
penelitian ini menggunakan telaah pustaka sebagai berikut:  
1. Anna Setiana (2012) melakukan penelitian dengan judul pengaruh hutang 
jangka panjang terhadap profitabilitas PT. Ramayana Lestari Sentosa. 
Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif dan analisis 
regresi berganda. Hasil penelitian ini adalah likuiditas dan hutang jangka 
panjang berpengaruh terbalik terhadap kemampulabaan. Likuiditas 
berpengaruh positif dan hutang jangka panjang berpengaruh negatif terhadap 
kemampulabaan. 
2. Ellyn Octavianty dan Raden Risma Ayu Rachmalia (2013) melakukan 
penelitian dengan judul analisi pengaruh likuiditas tehadap profitabilitas pada 
perusahaan dagang yang terdaftar di BEI (2008-20012). Metode yang 
digunakan adalah analisis verifikatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
current ratio memiliki hubungan yang negatif dan tidak signifikan, quick 
ratio hubungan yang positif dan tidak signifikan dan cash ratio hubungan 
yang positif dan tidak signifikan pada perusahaan dagang yang daftar di BEI. 
3. Badjra (2013), melakukan penelitian tentang pengaruh leverage, 





perusahaan industri makanan dan minuman di BEI periode 2008-2013. Data 
sekunder yang diperoleh dari situs resmi BEI dan ICMD. Metode penelitian 
yang digunakan adalah metode deskriptif dan analisis regresi berganda. Hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa leverage berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap profitabilitas, pertumbuhan penjualan berpengaruh 
negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas, dan ukuran perusahaan 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap profitabilitas. 
4. Putu Rustami, I Ketut Kirya dan Wayan Cipta (2014) melakukan penelitian 
dengan judul  pengaruh biaya produksi, biaya promosi, dan volume penjualan 
terhadap laba pada perusahaan kopi bubuk banyuatis. Jenis data yang 
digunakan adalah data kuantitatif dan dianalisis dengan analisis regresi linier 
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) ada pengaruh secara 
simultan dari biaya produksi, biaya promosi dan volume penjualan terhadap 
laba, (2) ada pengaruh secara parsial dari biaya produksi terhadap laba, (3) 
ada pengaruh secara parsial dari biaya promosi terhadap laba, (4) ada 
pengaruh secara parsial volume penjualan terhadap laba, (5) variabel yang 
paling dominan berpengaruh terhadap laba adalah volume penjualan pada 
perusahaan kopi bubuk banyuatis. 
5. Ahmad Ali (2015) melakukan penelitian dengan judul pengaruh struktur 
modal terhadap profitabilitas pada perusahaan telekomunikasi. Teknik 
analisis data yang digunakan adalah uji asumsi klasik, regresi linier berganda, 





berganda (uji r2), pengujian hipotesis (uji t). Hasil uji kelayakan model dari 
variabel struktur modal yang terdiri dari debt ratio (DAR), debt to equity 
ratio (DER), longterm to debt assets ratio (LDAR), longterm debt to equity 
ratio (LDER) mempunyai pengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROE). 
6. Mariana dan Saarce Elsye Hatane ( 2015) melakukan penelitian dengan judul    
pengaruh aktivitas pemasaran terhadap profitabilitas dan nilai perusahaan 
perusahaan makanan, minuman, dan rokok. Penelitian menggunakan data 
sekunder yaitu laporan keuangan tahunan perusahaan makanan, minuman, 
dan rokok yang terdaftar di BEI tahun 2008-2013. Dari hasil penelitian 
diketahui bahwa marketing expense berpengaruh signifikan terhadap ROA, 
EPS dan MBVR. Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap EPS, 
dan MBVR. Umur perusahaan berpengaruh signifikan terhadap ROS, ROA, 
dan MBVR. 
7. Lina Andayani, Fridayana Yudiaatmaja, Wayan Cipta (2016) melakukan 
penelitian dengan judul pengaruh penjualan dan likuiditas terhadap 
profitabilitas pada perusahaan perdagangan, jasa dan investasi di Bursa Efek 
Indonesia tahun 2014. Data dikumpulkan dengan pencatatan dokumen, dan 
dianalisis dengan analisis jalur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
penjualan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas, likuiditas 







F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan  permasalahan  yang  telah dirumuskan diatas, maka tujuan yang 
ingin dicapai dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Untuk mengetahui apakah likuiditas, hutang, beban pemasaran dan pertumbuhan 
penjualan berpengaruh secara simultan terhadap laba perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016 ? 
b. Untuk mengetahui apakah likuiditas berpengaruh secara parsial terhadap laba 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016 ? 
c. Untuk mengetahui apakah hutang berpengaruh secara parsial terhadap laba 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
d. Untuk mengetahui apakah beban pemasaran berpengaruh secara parsial terhadap 
laba perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
e. Untuk mengetahui apakah pertumbuhan penjualan berpengaruh secara parsial 
terhadap laba perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI tahun 2010-2016? 
2. Kegunaan Penelitian  
 Kegunaan yang diharapkan dari hasil penelitian ini dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
a. Manfaat Teoritis  
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan refrensi dan 
bahan acuan bagi penelitian-penelitian berikutnya yang berkaitan dengan 





b. Manfaat  Praktis 
Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 
perusahaan dalam pengambilan keputusan keuangan, khususnya dalam 
pendanaan. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan dalam 
melakukan suatu analisis rasio keuangan yang berpengaruh terhadap likuiditas, 







A. Teori Pecking Order  
Pecking order theory (POT) merupakan teori yang menyarankan keputusan 
pendanaan mengikuti suatu hirarki dimana, sumber pendanaan dari dalam perusahaan 
(internal financing) lebih didahulukan daripada sumber pendanaan dari luar 
perusahaan (external financing). Dalam hal perusahaan menggunakan pendanaan dari 
luar perusahaan, pinjaman (debt) lebih diutamakan daripada pendanaan dengan 
tambahan modal baru (external equity). Myers (1984) menyatakan bahwa pada 
pecking order theory, perusahaan akan terlebih dahulu mempergunakan sumber 
internal dalam membiayai investasinya, kemudian apabila dirasa tidak mencukupi 
barulah perusahaan akan mempergunakan sumber eksternal berupa utang atau 
menerbitkan saham (equity options) sebagai alternatif terakhir. Pecking order theory 
memandang bahwa faktor defisiensi dana internal (internal fund deficiency) adalah 
faktor dominan yang menyebabkan perusahaan memerlukan tambahan dana dari 
sumber eksternal. Tambahan dana ini dapat diperoleh perusahaan melalui dua cara 
yaitu melalui penerbitan utang atau saham. Berdasarkan hirarki pendanaan dalam 
POT, maka utang lebih didahulukan perusahaan untuk menutupi kekurangan tersebut 







B. Perspektif Islamiah 
1. Segera Membayar Utang  
  Perbuatan yang cukup sulit adalah ketika seseorang harus membayar 
utangnya, sering terjadi perselisihan diantara pihak dikarenakan salah satu pihak 
ingkar terhadap kesepakatan awal. Padahal membayar utang merupakan kewajiban 
yang harus dilaksanakan, hal ini tergambar pada hadist Nabi sebagai berikut:   
 “Telah menceritakan kepada kami 'Abdullah bin Muhammad berkata, telah 
menceritakan kepada kami 'Utsman bin 'Umar berkata, telah mengabarkan 
kepada kami Yunus dari Az Zuhri dari 'Abdullah bin Ka'b bin Malik dari 
Ka'b, bahwa ia pernah menagih hutang kepada Ibnu Abu Hadrad di dalam 
Masjid hingga suara keduanya meninggi yang akhirnya didengar oleh 
Rasulullah saw. yang berada di rumah. Beliau kemudian keluar menemui 
keduanya sambil menyingkap kain gorden kamarnya, beliau bersabda: Wahai 
Ka'b!” Ka'b bin Malik menjawab: Wahai Rasulullah, aku penuhi 
panggilanmu. Beliau bersabda: Bebaskanlah hutangmu ini.  Beliau lalu 
memberi isyarat untuk membebaskan setengahnya. Ka'b bin Malik menjawab, 
sudah aku lakukan wahai Rasulullah." Beliau lalu bersabda (kepada Ibnu Abu 
Hadrad): Sekarang bayarlah” (HR. Muslim) (Imam Abu Husaini Muslim bin 
Al-Hajaz An-Naisaburi, Juz. 5: 30).  
 Hadis di atas menjelaskan bahwa suatu kebajikan apabila melunasi utang 
dengan sesegera mungkin tanpa harus di tagih-tagih oleh pemberi utang, namun tidak 





mereka enggan membayarkan kewajibannya ketika waktu pelunasan sudah jatuh 
tempo (Azis dan Ramdamsyah, 2016). 
2. Hutang 
 Dalam konsep Islam, utang piutang merupakan akad (transaksi ekonomi) yang 
mengandung nilai ta'awun (tolong menolong). Dengan demikian utang piutang dapat 
dikatakan sebagai ibadah sosial yang dalam pandangan Islam juga mendapatkan porsi 
tersendiri. Utang piutang juga memiliki nilai luar biasa terutama guna bantu 
membantu antar sesama yang bagi yang tidak mampu secara ekonomi atau sedang 
membutuhkan. Keinginan yang begitu baik, maka tujuan utang piutang tolong 
menolong, transaksi ini terlepas dari unsur komersial dan usaha yang berorientasi 
pada keuntungan (Azis dan Ramdamsyah, 2016).  
 Adapun yang menjadi syarat dan rukun yang harus dipenuhi dalam utang-
piutang adalah sebagai berikut: 
a. Sighat Yang dimaksud sighad akad adalah ijab dan kabul. Tidak ada perbedaan 
diantara fukaha bahwa ijab kabul itu sah dengan lafaz utang dan dengan satu lafaz 
yang menunjukan maknanya, seperti kata, “aku memberimu utang”, atau “aku 
mengutangimu. Demikian pula kabul sah dengan semua lafaz yang menunjukkan 
kerelaan, seperti “aku berutang”, “aku menerima” atau “aku ridha”.  
b. Akad Akad yang dimaksud adalah akad kedua belah pihak yang melakukan 
teransaksi yang memberi utang dan pengutang. Adapun syarat-syarat bagi 
pengutang adalah merdeka, balig, berakal sehat dan pandai yang bisa 





c. Harta yang dihutangkan rukun harta yang diutangkan adalah harta yang berupa 
harta yang ada padanya, maksudnya harta yang satu sama lain dalam jenis yang 
sama tidak banyak berbeda yang mengakibatkan perbedaan nilai, seperti uang, 
barang-barang yang ditukar, ditimbang, ditanam dan yang dihitung, harta yang 
diutangkan disyaratkan berupa benda, tidak sah mengutangkan manfaat (jasa), 
harta yang diutangkan diketahui, yang diketahui kadarnya dan diketahui sifatnya 
(Mardani, 2013: 335).  
3. Orientasi Bisnis 
 Bisnis dalam Islam bertujuan untuk mencapai empat hal utama yaitu target 
hasil (profit-materi dan benefit-nonmateri), pertumbuhan, keberlangsungan, 
keberkahan. Target hasil (profit-materi dan benefit-nonmateri)  artinya bahwa  bisnis 
tidak hanya untuk mencari profit (qimah madiyah atau nilai materi) setinggi-
tingginya, tetapi juga harus dapat memperoleh dan memberikan benefit (keuntungan 
atau manfaat) nonmateri kepada internal organisasi perusahaan dan eksternal 
(lingkungan), seperti terciptanya suasana persaudaraan, kepedulian sosial dan 
sebagainya. 
 Benefit, yang dimaksudkan tidaklah semata memberikan manfaat kebendaan, 
tetapi juga dapat bersifat nonmateri. Islam memandang bahwa tujuan suatu amal 
perbuatan tidak hanya berorientasi  pada qimah madiyah. Masih ada tiga orientasi 
lainnya, yakni qimah insaniyah, qimah khuluqiyah, dan qimah ruhiyah. Dengan 
qimah insaniyah, berarti pengelola berusaha memberikan manfaat yang bersifat 





lainnya. Qimah khuluqiyah, mengandung pengertian bahwa nilai-nilai akhlak mulian 
menjadi suatu kemestian yang harus muncul dalam setiap aktivitas bisnis sehingga 
tercipta hubungan persaudaraan yang Islami, bukan sekedar hubungan fungsional 
atau profesional. Sementara itu qimah ruhiyah berarti aktivitas dijadikan sebagai 
media untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. 
 Pertumbuhan, jika profit materi dan profit non materi telah diraih, perusahaan 
harus berupaya menjaga pertumbuhan agar selalu meningkat. Upaya peningkatan ini 
juga harus selalu dalam koridor syariah, bukan menghalalkan segala cara. 
Keberlangsungan, target yang telah dicapai dengan pertumbuhan setiap tahunnya 
harus dijaga keberlangsungannya agar perusahaan dapat exis dalam kurun waktu yang 
lama. Keberkahan, semua tujuan yang telah tercapai tidak akan berarti apa-apa jika 
tidak ada keberkahan di dalamnya. Maka bisnis Islam menempatkan berkah sebagai 
tujuan inti, karena ia merupakan bentuk dari diterimanya segala aktivitas manusia. 
Keberkahan ini menjadi bukti bahwa bisnis yang dilakukan oleh pengusaha muslim 
telah mendapat ridha dari Allah swt. dan bernilai ibadah (Mardani, 2013: 340). 
C. Likuiditas 
1. Pengertian Likuiditas 
Likuiditas berhubungan dengan masalah kemampuan perusahaan untuk 
memenuhi kewajiban keuangannya yang segera harus dipenuhi. Jumlah alat-alat 
pembayaran yang dimiliki oleh suatu perusahaan pada saat tertentu merupakan 
“kekuatan membayar” dari perusahaan yang bersangkutan. Likuiditas merupakan 





finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan mengunakan aktiva lancar 
yang tersedia.  
Menurut Riyanto (1995) likuiditas adalah kemampuan perusahaan untuk dapat 
menyediakan alat-alat likuid sedemikian rupa sehingga dapat memenuhi kewajiban 
finansialnya pada saat ditagih. Likuiditas tidak hanya berkenaan dengan keadaan 
keseluruhan keuangan perusahaan, tetapi juga berkaitan dengan kemampuannya 
untuk mengubah aktiva lancar tertentu menjadi uang kas. Perusahaan yang likuid 
adalah perusahaan yang mampu memenuhi semua kewajibannya yang jatuh tempo 
dan perusahaan yang tidak likuid adalah perusahaan yang tidak mampu memenuhi 
semua kewajibannya yang jatuh tempo ( Darsono, 2005: 55). 
Ayat al-Qur’an yang menjelaskan mengenai likuiditas ialah QS An-
Nisaa’/4:12. 
                        
                    ... 
Terjemahnya: 
     12. dan bagimu (suami-suami) seperdua dari harta yang ditinggalkan oleh isteri-  
isterimu, jika mereka tidak mempunyai anak. jika isteri-isterimu itu mempunyai 
anak, Maka kamu mendapat seperempat dari harta yang ditinggalkannya sesudah 
dipenuhi wasiat yang mereka buat atau (dan) sesudah dibayar hutangnya.  
 
Pada ayat ini telah dijelaskan bahwa sesorang diwajibkan membayar hutangnya 
walaupun ia telah meninggal, keluarganya berkewajiban membayar hutangnya. 
Begitupun di dengan perusahaan. Saat perusahaan berhutang pada kreditur maka 





mampu melunasi semua hutangnya maka tetap menjadi kewajibannya untuk mencari 
pendanaan untuk memenuhi kewajibannya.  
2. Rasio Likuiditas 
Cara menilai likuiditas dengan menggunakan rasio, terdapat 2 rasio yang 
umum digunakan yaitu rasio lancar (current rations) dan rasio cepat (quick ratio atau 
acid test). Rasio lancar (current ratio) dihitung dengan membagi asset lancar dengan 
kewajiban lancar seperti dinyatakan berikut : 
 Rasio lancar =  Aset Lancar  
             Kewajiban lancar 
 
 Rasio lancar meliputi kas, efek yang dapat diperdagangkan, piutag usaha dan 
persediaan. Kewajiban lancar terdiri dari utang usaha, wesel ditagih jangka pendek, 
utang lancar jangka panjang, pajak dan gaji yang masih harus dibayarkan. Jika suatu 
perusahaan mengalami kesulitan keuangan, perusahaan mulai lambat membayar 
tagihan (utang usaha), pinjama bank, dan kewajiban lainnya yang akan meningkatkan 
kewajiban lancar. Jika kewajiban lancar naik lebih cepat daripada aset lancar, rasio 
lancar akan turun dan ini merupakan pertanda adanya masalah.  
 Quick ratio atau acid test yang dihitung dengan mengurangi persediaan dengan 
asset lancar, kemudian membagi sisanya dengan kewajiban lancar seperti dinyatakan 
berikut : 
 Rasio cepat atau acid test   =    Aset Lancar – Persediaan  







 Persediaan pada umumnya merupakan aset lancar perusahaan yang paling 
tidak likuid sehingga persediaan merupakan asset. Dimana kemungkinan besar akan 
terjdi kerugiaan jika terlalu likuidasi. Oleh karena itu, rasio yang mengukur 
kemampuan suatu perusahaan untuk membayar kewajiban jangka pendek tanpa 
mengandalkan penjualan persediaan (Brigham dan Houston, 2013:134).  
D. Hutang  
1. Pengertian Hutang 
 Hutang disebut juga sebagai kewajiban, hutang dapat didefinisikan sebagai 
semua kewajiban perusahaan masa kini kepada pihak lain yang timbul dari peristiwa 
masa lalu dan harus diselesaikan dimasa mendatang, dimana hutang tersebut 
merupakan sumber dana atau modal perusahaan dalam menjalankan kegiatan 
perusahaan yang berasal dari kreditor. Menurut Jusup (2012) hutang merupakan 
tagihan para kreditur kepada perusahaan yang harus dibayar dengan uang atau jasa 
pada suatu saat tertentu di masa mendatang. 
 Penggunaan leverage juga bertujuan agar keuntungan yang diperoleh lebih 
besar daripada biaya aset dan sumber dananya. Dengan demikian penggunaan 
leverage akan meningkatkan keuntungan. Sebaliknya leverage juga dapat 
meningkatkan risiko keuntungan. Jika perusahaan mendapat keuntungan yang lebih 
rendah dari biaya tetapnya maka penggunaan leverage akan menurunkan keuntungan 
(Harjito dan Martono, 2014:315). 
  Manusia hampir tidak pernah lepas dari beban utang. Ada kalanya manusia 





sebuah usaha. Jika bukan berbentuk harta dan uang, utang juga bisa berbentuk 
muamalah, bantuan, pemberian dan pengorbanan. Jika manusia menekuni bisnis 
pribadi, jarang sekali muamalahnya bersih dari utang yang dalam kondisi seperti itu 
dinamakan dengan ke mudahan pembayaran, pinjaman, menjual dengan tunai 
ataupun kredit.  
Utang-piutang pun diperbolehkan dalam islam berdasarkan QS Al-Baqarah/2:45. 
 
                              
             
Terjemahnya: 
     siapakah yang mau memberi pinjaman kepada Allah, pinjaman yang baik 
(menafkahkan hartanya di jalan Allah), Maka Allah akan meperlipat gandakan 
pembayaran kepadanya dengan lipat ganda yang banyak. dan Allah 
menyempitkan dan melapangkan (rezki) dan kepada-Nya-lah kamu 
dikembalikan. 
 
Ayat ini menjelaskan bahwa seseorang hendaklah saling tolong menolong, dimana 
jika ada seseorang ingin meminjam uang maka pinjamkanlah namun jangan meminta 
pengembalian lebih karena niscaya Allah swt akan menggantikannya dengan 
melapangkan rezeki kita.  
2. Klasifikasi Hutang 
 Hutang terbagi atas 2 yaitu hutang jangka pendek (hutang lancar) dan hutang 







a. Hutang Jangka Pendek (Hutang Lancar) 
 Menurut Munawir (2007) hutang jangka pendek atau hutang lancar 
merupakan kewajiban keuangan perusahaan yang pembayarannya akan dilakukan 
dalam jangka pendek (satu tahun sejak tanggal neraca) dengan menggunakan aktiva 
lancar yang dimiliki perusahaan. Sedangkan menurut Riyanto (2011) kewajiban 
lancar merupakan kewajiban yang akan dilikuidasi secara memadai melalui 
penggunaan aktiva lancar maupun penciptaan hutang jangka pendek lainnya. 
b. Hutang Jangka Panjang (Hutang Tidak Lancar) 
 Menurut Riyanto (2011) kewajiban jangka panjang merupakan kewajiban 
yang akan dilikuidasi dengan aktiva lancar dalam siklus operasi normal, melainkan 
akan dibayar pada tanggal diluar waktu itu. Sedangkan menurut munawir (2007) 
hutang jangka panjang merupakan kewajiban keuangan yang jatuh temponya 
termasuk dalam jangka panjang (lebih dari satu tahun sejak tanggal neraca), yang 
termasuk hutang jangka panjang adalah hutang hipotik, hutang obligasi, dan hutang 
jangka panjang lainnya. 
3. Rasio Hutang 
 Analisis utang lazim disebut analisis manajemen utang. Leverage artinya harta 
perusahaan didongkrat dengan utang atau leverage adalah kemampuan perusahaan 
menggunakan utang untuk membiayai investasi. Rasio total utang terhadap harta 
idealnya sebesar 40%. Namun dalam kondisi ekonomi yang baik, tingkat leverage 
bisa tinggi karena diharapkan akan menghasilkan laba operasional yang tinggi. Dalam 





Analisis utang terdiri dari : a). Debt ratio, yaitu total hutang dibagi total asets, b.) 
Debt equity ratio, total utang dibagi total ekuitas, c). Long term debt equity ratio, 
yaitu utang jangka panjang dibagi ekuitas, d). Time interest earned ratio, yaitu laba 
sebelum bunga dan pajak dibagi bunga, e). Fixed payment coverage ratio, yaitu laba 
sebelum bunga dan pajak ditambah pembayaran sewa, dibagi bunga ditambah 
pembayaran sewa ditambah  (Darsono, 2009: 56).  
 Weston dan  Brigham menyataka kebijakan hutang diukur menggunakan DER 
dengan rumus perbandingan antara hutang dengan modal sendiri. 
 DER =   Total Hutang  
       Total Ekuitas 
 
 
E. Beban Pemasaran (Marketing Expenses) 
1. Pengertian Beban Pemasaran 
 Hansen dan Mowen (2005:51) menyatakan bahwa  biaya dikeluarkan untuk 
mendapatkan manfaat di masa depan. Pada perusahaan yang berorientasi laba, 
manfaat masa depan biasanya berarti pendapatan. Jika biaya telah dihabiskan dalam 
proses menghasilkan pendapatan, maka biaya tersebut dinyatakan kadaluarsa 
(expire). Biaya yang kadaluarsa disebut beban (Martusa dan Wijaya, 2011). 
 Mengendalikan beban perusahaan harus dilakukan pada saat perusahaan 
memulai usaha. Perusahaan harus dengan seksama memperhatikan beban-beban 
perusahaan. Dengan sangat berhati-hati terhadap pengeluaran dan membuat suatu 
strategi terhadap pengeluaran-pengeluaran perusahaan setelah perusahaan melakukan 





salah satu beban yang dapat menguntungkan bagi perusahaan karena digunakan untuk 
memenuhi keinginan dan kebutuhan konsumen sehingga dapat mengoptimalkan 
produk dan mencapai laba yang diinginkan ( Setiana, 2012). 
Terdapat beberapa ayat yang menjelaskan mengenai beban pemasaran atau 
konsep-konsep pemasaran secara luas. Diantaranya yaitu ayat al-Qur’an mengenai 
beban pemasaran terdapat pada QS An-Najm/ 53:24-25. 
                     
Terjemahnya :  
     24. atau Apakah manusia akan mendapat segala yang dicita-citakannya? 
     25. (Tidak), Maka hanya bagi Allah kehidupan akhirat dan kehidupan dunia. 
 
Dari kedua ayat, bila dihubungkan dengan strategi pemasaran dimana suatu 
perusahaan mengeluarkan biaya pemasaran untuk menarik minat pembeli sehingga  
tujuan perusahaan dapat tercapai yaitu mendapatkan keuntungan sebesar-besarnya 
2. Dasar Pengukuran 
 Pemilihan dasar pengukuran memerlukan analisis yang tepat. Tarif akhir 
dalam menunjukkan biaya yang dapat diterima tergantung pada ketepatan atau 
keseimbangan dasar yang di pilih. Dasar alokasi biaya pemasaran yang digunakan 








Tabel 2.1 Dasar Alokasi Biaya Pemasaran 





Biaya pengepakan atau 
pengiriman 




Jumlah Volume Penjualan 
Ruang iklan yang digunakan atau jumlah iklan yang 
ditayangkan 
Ukuran, volume, bobot atau jumlah produk 
Ukuran, volume, bobot atau jumlah produk 
 
Jumlah pesanan pelanggan, transaksi atau jumlah 
faktur 
 
Jumlah pesanan pelanggan, transaksi atau jumlah 
faktur 
 
(Sumber : Setiawan, Suhada dan Sujana, 2014)  
3. Macam-Macam Analisis Biaya Pemasaran  
Menurut Mulyadi (2005:490) berpendapat bahwa cara analisis biaya 
pemasaran dapat digolongkan menjadi tiga yaitu :  
a. Analisis biaya pemasaran menurut jenis biaya atau obyek pengeluaran.  Biaya 
pemasaran dalam analisis ini dipecah sesuai dengan jenis-jenis biaya pemasaran 
seperti : gaji, biaya iklan, biaya perjalanan, biaya depresiasi peralatan kantor, 
biaya operasi dan pemeliharaan truk dan sebagainya.  
b. Analisis biaya pemasaran menurut fungsi pemasaran. Analisis biaya ini bertujuan 
untuk pengendalian biaya dan untuk analisis biaya pemasaran menurut usaha 
pemasaran. Langkah analisis biaya pemasaran menurut usaha pemasaran adalah 





1) Menentukan dengan jelas fungsi-fungsi pemasaran sehingga dapat ditentukan 
secara tepat manajer yang bertanggung jawab untuk melaksanakan fungsi 
tersebut. Contoh pembagian fungsi-fungsi dalam kegiatan pemasaran adalah 
sebagai berikut : fungsi penjualan, advertensi, pergudangan, pembungkusan 
dan pengiriman, kredit dan penagihan serta fungsi akuntansi pemasaran.  
2) Menggolongkan tiap-tiap jenis biaya pemasaran sesuai dengan fungsinya.  
3) Menentukan satuan ukuran jasa yang dihasilkan oleh tiap-tiap fungsi.  
4) Menentukan biaya persatuan kegiatan pemasaran dengan cara membagi total 
biaya pemasaran yang dikeluarkan untuk fungsi tertentu dengan jumlah satuan 
jasa yang dihasilkan oleh fungsi yang bersangkutan.  
c. Analisis biaya pemasaran menurut usaha pemasaran, yang dapat dibagi menjadi :  
1) Menurut jenis produk  
2) Menurut daerah pemasaran  
3) Menurut besar pesanan  
4) Menurut saluran distribusi  
F. Pertumbuhan Penjualan 
 Pertumbuhan penjualan  merupakan perubahan  kenaikan ataupun penurunan 
penjualan dari tahun ke tahun yang dapat dilihat pada  laporan  laba rugi  perusahaan.  
Perusahaan  yang  baik  dapat  dilihat dari penjualannya dari tahun ke tahun yang 
terus mengalami kenaikan, hal tersebut  berimbas  pada  meningkatnya  keuntungan  
perusahaan  sehingga  pendanaan internal perusahaan juga meningkat (Maryanti, 





yang dibebankan pelanggan untuk barang dagangan yang dijual, baik secara tunai 
maupun kredit. Dari hasil penjualan perusahaan akan memperoleh uang masuk yang 
akan digunakan untuk menunjang kegiatan operasi perusahaan namun jika tidak 
dikelola dengan baik maka tidak akan terjadi  pertumbuhan penjualan (Farhana, 
Susila dan Suwendra, 2016).  
Ayat al-Qur’an mengenai pertumbuhan penjualan terdapat pada QS Al-
Baqarah/02:282. 
…           
Terjemahnya: 
     282. dan persaksikanlah apabila kamu berjual beli 
 
Kaitan ayat ini dengan pertumbuhan penjualan yaitu jual beli diperbolehkan d asalkan 
dilakukan dengan benar dan tidak merugikan pihak lain. Jual beli dilakukan untuk 
memnuhi kebutuhan sehari-sehari sama halnya dengan perusahaan menjual produk 
atau jasanya untuk mendapatkan pendapatan. Dengan berbagai strategi yang 
diterapkan perusahaan diharapkan tingkat penjualan atau pertumbuhan penjualan 
selalu mengalami peningkatan. 
 Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari penerimaan 
pasar dari produk dan atau jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan yang 
dihasilkan dari penjualan akan digunakan untuk mengukur tingkat pertumbuhan 
penjualan, perusahaan harus mempunyai strategi yang tepat agar dapat 





perusahaan dapat menjual produk dalam jumlah besar maka laba pun akan 
meningkat ( Farhana, Susila, Suwendra, 2016). Rudianto (2009:56) menyatakan 
bahwa pertumbuhan penjualan merupakan volume penjualan pada tahun-tahun 
kedepan berdasarkan data volume penjualan historis.  
 Pertumbuhan penjualan dicerminkan kedalam rumus penjualan tahun 
selanjutnya  dikurangi penjualan tahun sebelumya, kemudian dibagi dengan 
penjualan tahun sebelumnya (Sari dan Prasetiono, 2015). 
 SG  = Penjualan t – Penjualan t-1  
   Penjualan t-1 
G. Laba 
1. Pengertian Laba 
 Menurut Darsono (2005: 160) laba adalah selisih positif antara pendapatan 
dikurangi dengan beban yang merupakan dasar ukuran kinerja bagi kemampuan 
manajemen dalam mengoperasikan harta perusahaan. 
 Laba adalah kenaikan aset dalam suatu perioda akibat kegiatan produktif yang 
dapat dibagi atau didistribusikan kepada kreditor, pemerintah, pemegang saham 
(dalam bentuk bunga, pajak, dan deviden) tanpa mempengaruhi keutuhan ekuitas 
pemegang saham semula. Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang 
membantu dalam peramalan laba mendatang dan peristiwa ekonomi yang akan 
datang. Laba terdiri dari hasil operasional, atau luar biasa, dan hasil-hasil non-
operasional, atau keuntungan dan kerugian luar biasa, dimana jumlah keseluruhannya 





berulang, sedangkan keuntungan dan kerugian luar biasa tidak demikian. Informasi 
mengenai laba sebuah perusahaan dapat diperoleh dalam laporan keuangan yaitu, 
laporan laba/rugi. Informasi tersebut digunakan oleh pihak intern maupun ekstern 
perusahaan untuk membuat keputusan. Suatu perusahaan dikatakan akan berhasil 
apabila dalam kegiatan operasionalnya memperoleh laba (Putra dan Widyawati, 
2014).  
Sebagaimana Allah swt. berfirman dalam QS Al-Baqarah/02:16 yang 
mengenai laba itu ialah hasil pertambahan dari modal pokok. 
                          
Terjemahnya: 
mereka Itulah orang yang membeli kesesatan dengan petunjuk, Maka tidaklah   
beruntung perniagaan mereka dan tidaklah mereka mendapat petunjuk. 
 
ayat ini menjelaskan bahwa dalam berjual beli dibenarkan adanya keuntungan yang 
dimana keuntungan ini adalah selilisih harga pokok dan harga jual suatu barang atau 
jasa yang diperoleh. 
2. Pengklasifikasian Laba 
Menurut Belkaoui (2000:124) dalam menyajikan laporan laba rugi  akan 
terlihat pengklasifikasian dalam penetapan pengukuran laba sebagai  
berikut :  
a. Laba kotor atas penjualan laba kotor atas penjualan merupakan selisih dari 





penjualan bersih belum dikurangi dengan beban operasi lainnya untuk periode 
tertentu.  
b. Laba bersih operasi perusahaan laba bersih operasi perusahaan yaitu laba kotor 
dikurangi dengan jumlah penjualan, biaya administrasi dan umum.  
c. Laba bersih sebelum potongan pajak laba bersih sebelum potongan pajak 
merupakan pendapatan perusahaan secara keseluruhan sebelum potongan pajak 
perseroan yaitu perolehan apabila laba dikurangi atau ditambah dengan selisih 
pendapatan dan biaya lain-lain.  
d. Laba kotor sesudah potongan pajak yaitu laba bersih setelah ditambah atau 
dikurangi dengan pendapatan dan biaya non operasi dan dikurangi dengan pajak 
perseroan. 
3. Konsep Laba 
Konsep laba menurut Harahap (2002:263) terdiri dari beberapa macam bentuk 
atau jenis diantaranya adalah : 
a. Konsep laba akuntansi, dimana konsep ini menyatakan lima ciri khas laba 
akuntansi diantaranya adalah  
1) Laba akuntansi didasarkan pada transaksi aktual yang dilakukan oleh 
perusahaan (terutama pendapatan yang timbul dari penjualan barang atau jasa 
dikurangi biaya yang diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut).  
2) Didasarkan pada postulat periodik dan hubungan dengan  prestasi keuangan 





3) Didasarkan pada prinsip pendapatan dan membutuhkan  definisi, pengukuran 
dan pengakuan pendapatan. 
4) Membutuhkan pengukuran biaya dalam bentuk biaya historis yang 
dikeluarkan perusahaan untuk mendapatkan hasil tertentu. 
5) Didasarkan pada prinsip “matching“ artinya hasil dikurangi  biaya  yang 
diterima atau dikeluarkan dalam periode yang  sama. 
b. Konsep laba ekonomi yang menyatakan bahwa laba adalah kenaikan dalam 
kekayaan dan dikaitkan dengan praktik bisnis, menurut Fisher seperti dikutip oleh 
Belkaoui laba ekonomi sebagai deretan peristiwa yang dihubungkan dengan tiga 
tahapan, yaitu : 
1) Physical income yaitu konsumsi barang dan jasa pribadi yang sebenarnya 
memberikan kesenangan fisik dan pemenuhan kebutuhan, laba jenis ini tidak 
dapat diukur. 
2) Real income adalah ungkapan kejadian yang memberikan  peningkatan 
terhadap kesenangan fisik. Ukuran yang digunakan adalah “Biaya hidup” 
(cost of living). 
3) Money income merupakan hasil uang yang diterima dan dimaksudkan untuk 
konsumsi dalam memenuhi kebutuhan  hidup.  
c. Konsep “Capital maintenance” menurut belkaoui ada dua konsep utama 
pemeliharaan modal atau pemulihan biaya, yaitu : 





a) Money maintenance yaitu modal keuangan yang diukur dengan jumlah unit uang 
modal keuangan diinvestasikan, dipelihara dan laba yang dihasilkan sama dengan 
aktiva bersih yang disesuaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam 
satuan uang.  
b) General purchasing power money maintenance yaitu modal keuangan diukur 
dengan jumlah unit daya beli yang sama. Daya beli modal keuangan yang 
diinvestasikan dipelihara , laba yang dihasilkan sama dengan perubahan dalam 
aktiva bersih diselesaikan dengan transaksi modal yang dinyatakan dalam satuan 
uang. 
2) Physical capacity (dalam satuan unit daya beli umum), terdiri  dari : 
a) Productive capacity maintenance yaitu modal fisik diukur dalam jumlah unit 
uang. Kapasitas produksi yang digunakan dipelihara, kapasitas produksi dapat 
diartikan sebagai kapasitas fisik untuk berproduksi , volume barang dan jasa 
yang sama dengan kapasitas atau memproduksi nilai barang dan jasa yang sama. 
b) General purchasing power productive capacity maintenance, yaitu modal fisik 
diukur dalam jumlah unit daya beli yang sama. Konsep ini disesuaikan dengan 
tingkat harga umum.   
4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Laba 
Menurut Mulyadi (2012:513) dalam buku “Akuntansi Manajemen” 
menyatakan faktor-faktor yang mempengaruhi laba, antara lain : 
a. Biaya-biaya yang timbul dari perolehan atau mengolah suatu produk atau jasa 





b. Harga jual produk atau jasa akan mempengaruhi besarnya volume penjualan 
produk/jasa yang bersangkutan.  
c. Volume penjualan dan produksi besarnya volume penjualan berpengaruh 
terhadap volume produksi, akan mempengaruhi besar kecilnya biaya produksi. 
H.  Kerangka Konseptual 
 Kerangka pikir berikut menjelaskan bahwa variabel likuiditas (  ), hutang 
(  ), beban pemasaran (  ), dan pertumbuhan penjualan (  ),  merupakan variabel 
independen/ variabel bebas yang mempengaruhi variabel dependen/ terikat. Dimana 











Gambar 2.2 Kerangka Konseptual 
 
Laba 
















A. Jenis dan Lokasi penelitian 
1. Jenis Penelitian 
 Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian adalah kuantitatif. Penelitian 
kuantitatif dilakukan dengan mengumpukan data yang berupa angka, atau data yang 
berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang berbentuk angka. 
Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis untuk mendapatkan 
suatu informasi ilmiah dibalik angka-angka tersebut (Martono, 2014: 20).  
2. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian 
 Penelitian ini dilakukan pada perusahaan telekomunikasi yang tercatat pada 
Bursa Efek Indonesia (BEI) dengan lokasi cabang Makassar terletak di Jl. Ratulangi 
No. 124 Makassar dan waktu penelitian dilaksanakan selama 2 bulan.  
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian adalah asosiatif atau hubungan yang bertujuan untuk 
mengetahui hubungan atau pengaruh antara dua variabel atau lebih. Riset ini 








C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian 
(Martono, 2014 : 216). Populasi pada penelitian ini sebanyak 6 perusahaan 
telekomunikasi yang tercatat di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2010-2016. 
2. Sampel 
Sampel merupakan bagian populasi yang mempunyai ciri-ciri atau keadaan 
tertentu yang akan diteliti atau sebagian anggota populasi yang dipilih dengan 
menggunakan prosedur sehingga diharapkan dapat mewakili populasi (Martono, 2014 
: 217).  
Sampel yang ditetapkan dengan menggunakan metode purposive sampling 
yakni teknik penentuan sampel dengan pertimbangan atau kriteria tertentu. Kriteria 
sampel meliputi hal-hal sebagai berikut : 
a. Perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama 
Periode penelitian yaitu 7 tahun. 
b. Perusahaan yang dijadikan sebagai sampel adalah 3 perusahaan yang memiliki 
laba tertinggi. 
 Adapun sampel sebanyak 3  perusahaan dari populasi sebanyak 6 perusahaan 
telekomunikasi yang tergabung dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) berikut perusahaan 
yang tergabung dalam BEI (Bursa Efek Indonesia) yang  menjadi sampel penelitian 





Tabel 3.1 Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia)  Tahun 2010-2016 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk. TLKM 
2 PT. Indosat Tbk. ISAT 
3 PT. XL Axaiata Tbk. EXCL 
 
3. Metode Pengumpulan Data 
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah:  
a. Pengamatan yaitu melakukan eksplorasi dan mengkaji berbagai literatur pustaka 
seperti buku-buku, jurnal, majalah dan sumber-sumber lainnya yang terkait 
dengan penelitian ini.  
b. Dokumentasi yaitu dengan mengumpulkan data–data dengan cara mencatat hal-
hal yang berhubungan dengan penelitian ini. Jenis data yang digunakan adalah 
data sekunder berupa laporan keuangan pertriwulan perusahan yang terdaftar di 
BEI dan di publikasikan secara pertahunnya. Penelitian ini mengambil periode 
analisis selama 7 tahun dari tahun 2010-2016. 
D.  Metode Analisis Data  
Dalam upaya mengolah data serta menarik kesimpulan maka peneliti 
menggunakan program SPSS version 22.00 for windows. Analisa ini digunakan 





Pertumbuhan Penjualan (X4) terhadap Laba (Y) pada perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 2010-2016. Berdasarkan 
permasalahan yang telah dirumuskan, tujuan penelitian serta memperhatikan sifat-
sifat data yang dikumpulkan, maka analisis data dalam penelitian ini dijabarkan 
sebagai berikut:  
1. Analisis Keuangan 
 Analisis keuangan dilakukan dengan menghitung variabel-variabel yang 
terkait dengan penelitian yang diperoleh dari laporan keuangan perusahaan tahun 
2010-2016. Dalam penelitian ini variabel bebasnya yaitu likuiditas (current ratio), 
hutang (debt to equity), beban pemasaran (marketing expenses)  dan pertumbuhan 
penjualan (sales growth). Variabel terikatnya yaitu Laba pada perusahaan 
telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Ada lima uji asumsi klasik, yaitu uji normalitas, uji multikolinearitas, uji 
heteroskedastisitas, uji autokorelasi dan uji linearitas. Tidak ada ketentuan yang pasti 
tentang urutan uji mana dulu yang harus dipenuhi. 
a. Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Menguji normalitas residual 
dapat dilakukan dengan uji statistik non-parametrik Kolmogorov-Smirnov (K-S) 





normal dan jika signifikansi < 0.05 maka data tidak terdistribusi normal (Ghozali, 
2013:158). 
b. Uji Multikolinearitas 
  Menurut Ghozali (2011) uji ini bertujuan menguji apakah pada model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. Pada model regresi yang baik 
antar variabel independen seharusnya tidak terjadi korelasi untuk mendeteksi ada 
tidaknya multikolinearitas dalam model regresi dilakukan dengan melihat nilai 
tolerance dan nilai variance inflation factor (VIF) yang dapat dilihat dari output SPSS 
sebagai dasar acuannya dapat disimpulkan: 
1) Jika nilai tolerance > 10% dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dan model regresi. 
2) Jika nilai tolerance < 10% dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel bebas dan model regresi.  
c. Uji Heterokedastisitas 
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka 
disebut homoskedastisitas dan jika berbeda disebut heteroskedatisitas ( Ghozali, 
2005).  
Dalam penelitian ini untuk melihat adanya masalah heteroskedastisitas 
digunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 





variabel bebas (independent) dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas (Ghozali, 2013:138). 
d. Uji Autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear 
pada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu t-1 (sebelumnya). Model regresi yang baik adalah regresi yang bebas 
dari autokorelasi (Ghozali, 2013: 107-108). Dalam penelitian ini cara yang digunakan 
untuk menguji ada atau tidaknya korelasi antar variabel adalah Uji Durbin - Watson 
(DW test) yang dimana hipotesis yang akan di uji adalah: 
Hipotesis nol Keputusan Jika 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada autokorelasi positif 
Tidak ada korelasi negatif 
Tidak ada korelasi negatif 




  Tolak 
No decision 
Tidak ditolak 
0 < d < dl 
dl ≤ d ≤ du 
4 – dl < d < 4 
4 – du ≤ d ≤ 4 – dl 
du < d < 4 - du 
 
3. Analisis Regresi Berganda 
Menurut Gujarati dalam Ghozali (2012:95) analisis regresi pada dasarnya 
adalah studi mengenai ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau  





rata-rata populasi atau nilai rata-rata variabel dependen berdasarkan nilai variabel 
independen yang diketahui.  
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara variabel 
independen yaitu likuiditas (CR), hutang (DER), beban pemasaran (ME), 
pertumbuhan penjualan (SG) terhadap dependen yaitu Laba. 
Y =  a+b1X1 + b2X2 + b3X3+b4X4 + e  
Keterangan:  
Y  = Variabel tidak bebas, yaitu laba 
a  = konstanta 
b1, b2, b3 = Angka arah atau koefisien regresi, 
X1  = Variabel bebas, yaitu likuiditas 
X2  = Variabel bebas, yaitu hutang 
X3  = Variabel bebas, yaitu beban pemasaran 
X4  = Variabel bebas, yaitu pertumbuhan penjualan 
ei  = Standard Error (faktor pengganggu) 
E. Uji Hipotesis 
Langkah selanjutnya adalah teknik pengujian hipotesis yang digunakan  untuk 
mengetahui apakah terdapat pengaruh yang signifikan dari variabel bebas  terhadap 







1. Perhitungan Koefisien Determinasi (R²) 
Perhitungan koefisien parsial digunakan untuk mengukur seberapa besar 
pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel (Y). Nilai R² terletak antara 0 
sampai dengan 1 (0 ≤ R² ≤ 1). Tujuan menghitung koefisien determinasi adalah 
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Nilai R² yang 
kecil berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 
dependen terbatas. R² dikatakan baik jika semakin mendekati 1 berari bahwa 
independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. Sedangkan R² sama 
dengan 0, maka tidak ada pengaruh variabel independen terhadap dependen 
(Ghozali, 2013: 95). 
2. Uji F (Uji Serentak) 
Menurut Ghozali (2011:160) uji F merupakan pengujian secara serentak  
untuk mengetahui secara serentak koefisien regresi variabel bebas mempunyai 
pengaruh atau tidak terhadap variabel tidak bebas. Uji F merupakan pengujian 
hipotesis untuk mengetahui hubungan antara dua variabel atau lebih. Tahapan uji F 
sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis (Ha) 
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara simultan. 
b. Menentukan tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,05 (α=0,05) 
c. Membandingkan Fhitung dengan Ftabel 





Jika Fhitung > Ftabel, maka H0 ditolak  dan Ha diterima. 
d. Berdasarkan probabilitas  
Dengan menggunakan nilai probabilitas, Ha akan diterima jika probabilitas kurang 
kurang dari 0,05. 
3. Uji T (secara Parsial) 
Pengujian secara parsial ini digunakan untuk mengukur setiap koefisien 
regresi variabel bebas mempunyai pengaruh atau tidak terhadap variabel tidak bebas, 
selanjutnya dijelaskan variabel mana yang dominan berpengaruh terhadap variabel 
tidak bebas (Ghozali, 2011:96). Langkah-langkah pengujian yang dilakukan adalah 
dengan pengujian dua arah, sebagai berikut: 
a. Merumuskan hipotesis (Ha) 
Ha diterima: berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel independen 
terhadap variabel dependen secara parsial. 
b. Menentukan tingkat signifikansi (α) sebesar 0,05 
c. Membandingkan thitung dengan ttabel, jika thitung lebih besar dari ttabel maka Ha 
diterima. 
d. Berdasarkan probabilitas 







HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum Objek Perusahaan  
Penelitian ini menggunakan objek penelitian pada perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia selama periode penelitian yaitu 2010-2106. 
Terdapat 3 perusahaan yang masuk dalam obek penelitian adalah sebagai berikut: 
1. PT. Telekomunikasi Tbk. 
PT. Telekomunikasi Tbk. adalah Suatu Badan Milik Negara (BUMN) yang 
bergerak dalam bidang jasa Telekomunikasi. PT. Telekomunikasi Tbk. menyediakan 
sarana dan jasa layanan telekomunikasi dan informasi kepada masyarakat luas sampai 
kepelosok daerah di seluruh Indonesia. PT. Telekomunikasi Tbk. berawal dari sebuah 
badan usaha swasta penyediaan layanan pos dan telegrap yang didirikan kolonial 
Belanda pada tahun 1882. Pada tahun 1905 pemerintah kolonial Belanda mendirikan 
perusahaan telekomunikasi sebanyak  tiga puluh delapan perusahaan. Kemudian Pada 
tahun 1906 pemerintah Hindia Belanda membentuk suatu jawatan Pos, Telegrap dan 
Telepon (Post, Telegraph en Telephone Dienst/ PTT). Pada tahun 1961 status jawatan 
diubah menjadi perusahaan Negara Pos dan Telekomunikasi (PN Postel). Kemudian 
pada tahun 1965 pemerintah memisahkannya menjadi perusahan Negara Pos dan 
Giro (PN Pos dan Giro) dan perusahaan Negara Telekomunikasi (PN 
Telekomunikasi). Pada tahun 1974 Perusahaan Negara Telekomunikasi disesuaikan 
menjadi perusahaan Umum Telekomunikasi (PERUMTEL) yang menyelenggarakan 





mendirikan suatu badan usaha untuk jasa Telekomunikasi Internasional yang bernama 
PT. Indonesian Satelite Corporation (INDOSAT) yang terpisah dari PERUMTEL. 
Pada tahun 1989 pemerintah Indonesia mengeluarkan UU No.3/ 1989 mengenai 
Telekomunikasi, yang isinya tentang peran swasta dalam penyelenggaraan 
Telekomunikasi.  
Telkomsel merupakan operator telekomunikasi seluler GSM kedua di 
Indonesia, dengan layanan paskabayarnya yang diluncurkan pada tanggal 26 Mei 
1995. Waktu itu kepemilikan saham Telkomsel adalah PT Telkom (51%) dan PT 
Indosat (49%). Kemudian pada November 1997 Telkomsel menjadi operator seluler 
pertama di Asia yang menawarkan layanan prabayar GSM. Telkomsel ini mengklaim 
sebagai operator telekomunikasi seluler terbesar di Indonesia, dengan 26,9 juta 
pelanggan dan memiliki market share sebesar 55% (Maret 2006). Telkomsel 
memiliki tiga produk GSM, yaitu simpati (prabayar), kartu AS (prabayar), serta kartu 
Hallo (paskabayar). Saat ini saham Telkomsel dimiliki oleh TELKOM (65%) dan 
perusahaan telekomunikasi Singapura SingTel (35%). PT. Telekomunikasi Tbk. 
merupakan BUMN Indonesia yang mayoritas sahamnya dimiliki oleh Pemerintah 
Republik Indonesia, sedang SingTel merupakan perusahaan yang mayoritas 
sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Singapura. 
Pada tanggal 14 November 1995 masuk di Bursa Efek Jakarta dan Bursa Efek 
Surabaya. Undang-Undang  Telekomunikasi (UU No.36/1999) yang berlaku efektif 
pada bulan September 2000 telah memfasilitasi masuknya pemain baru sehingga 





mengakuisisi 35% saham Indosat di Telkomsel sehingga menjadikannya pemegang 
saham mayoritas di perusahaan seluler itu dengan kepemilikan 77,7% Indosat 
kemudian mengambil alih 22,5% saham Telkom di Satelindo dan 37,7% saham 
Telkom di PT Aplikanusa  Lintasarta. Pada saat yang bersamaan, PT.Telkomsel Tbk. 
kehilangan hak eksklusif sebagai penyelenggara tunggal layanan telepon tidak 
bergerak di Indonesia.  Pada tahun 2002 melepaskan kepemilikan saham sebesar 
12,7% di Telkomsel kepada Singapore Telecom Mobile Pte Ltd (“SingTel Mobile”). 
Kemudian tahun 2004 meluncurkan layanan sambungan  langsung internasional 
untuk telepon tidak bergerak. Tahun 2005 Satelit Telkom-2 diluncurkan untuk 
menggantikan seluruh layanan transmisi satelit yang sebelumnya dilayani oleh satelit 
Palapa B-4. Peluncurannya menjadikan  jumlah satelit yang telah diluncurkan 
menjadi delapan satelit, termasuk satelit Palapa A-1. Pada tahun 2009 terjadi 
transformasi dari perusahaan infocom menjadi perusahaan penyelenggara 
Telecommunication, Information, Media, & Edutainment (“TIME”). Wajah baru 
Telkom diperkenalkan kepada publik dengan menampilkan logo dan tagline baru 
Perusahaan “ the world in your hand ’’. Proyek kabel serat optik bawah laut 
JaKaLaDeMa yang menghubungkan Jawa, Kalimantan, Sulawesi, Denpasar dan 
Mataram telah berhasil dirampungkan pada bulan April 2010. Pada tahun 2011 PT. 
Telkomsel Tbk. memulai reformasi infrastruktur telekomunikasi melalui proyek 
Telkom Nusantara Super Highway yang menyatukan nusantara mulai dari Sumatera 
hingga Papua, serta proyek True Broadband Access  yang menyediakan akses internet 





meningkatkan penetrasi broadband melalui pembangunan Indonesia Wi-Fi untuk 
merealisasikan Indonesia Digital Network (“IDN”). Perubahan portofolio bisnis dari 
TIME menjadi TIMES ( Telecommunication, Information, Media, Edutainment & 
Services ) untuk meningkatkan business value creation . Pembentukan Telkom 
Corporate University untuk membangun SDM yang mampu bersaing dalam bisnis 
internasional ( from competence to commerce) dan pada tahun 2013 telah beroperasi 
pada 7 negara). 
a. Visi 
Menjadi perusahaan yang unggul dalam penyelenggaraan TIMES            
(Telecommunication, Information, Media, Edutainment dan Services) dikawasan 
regional.  
b. Misi  
1) Menyediakan layanan TIMES yang berkualitas tinggi dengan harga yang 
kompetitif.  
2) Menjadi model pengelolaan korporasi terbaik di Indonesia. 
2. PT. Indosat Tbk. 
PT. Indosat Satelite Corporation Tbk. (Indosat) didirikan pada tahun 1967 
sebagai suatu badan usaha asing yang menyediakan layanan telekomunikasi 
Internasional di Indonesia. PT. Indosat ini mulai beroperasi pada tahun 1969 yang 
ditandai dengan diresmikannya stasiun bumi Jatiluhur. Pada tahun 1980, pemerintah 
Indonesia memiliki seluruh saham PT. Indosat Tbk. sehingga berubah menjadi 





Efek Jakarta (BEJ), Bursa Efek Surabaya (BES), dan The New York Stock Exchange 
(Bursa Efek di NewYork) yang kemudian berhasil meraih penghargaan sebagai 
perusahaan negara pertama yang terdaftar di Bursa Efek Mancanegara.   
Dari tahun 1969 sampai dengan 1990, PT Indosat Tbk. menyediakan layanan 
telekomunikasi internasional yang switched dan non-switched, termasuk Sambungan 
Langsung Internasional (SLI), komunikasi jaringan data internasional, inter leased 
lines, dan layanan tranmisi pertelevisian. Memasuki abad ke-21 dan untuk mengikuti 
perkembangan globalisasi, pemerintah Indonesia memutuskan untuk menghapus 
peraturan pembatasan sektor telekomunikasi nasional dan membukanya ke kompetisi 
pasar bebas. Dari tahun 2001, seluruh kepemilikan silang antara Telkom dan Indosat 
dihapuskan dimana hak istimewa dari kedua penyedia layanan telekomunikasi ini 
dihapus hingga tahap-tahap tertentu. PT. Indosat terus berusaha mewujudkan tujuan 
utama dari pengembangan bisnis selularnya mulai pertengahan tahun 1990-an. Pada 
tahun 2001 PT Indosat mendirikan PT Indosat Multi Media Mobile (IM3), diikuti 
dengan kontrol penuh terhadap PT. Satelite Palapa Indonesia, sehingga menjadikan 
Indosat Group sebagai operator selular terbesar kedua di Indonesia. Pada akhir tahun 
2002 pemerintah Indonesia menyetujui penjualan 41,94% sahamnya ke Singapore 
Technologies Telemedia Pte Ltd melalui The Holding Company of Indonesia 
Communication Limited. Dengan investasi ini, PT. Indosat yang kembali menjadi 
badan usaha asing yang menawarkan solusi layanan dan jaringan di bidang informasi 





Indosat adalah operator mobile terbesar kedua dengan basis pelanggan sebesar 
16.704.639 pelanggan di akhir 2006. Pada tanggal 29 Nopember 2006, Indosat 
meluncurkan layanan 3,5G untuk wilayah Jakarta dan Surabaya. Indosat 3,5G adalah 
generasi lanjutan dari teknologi 3G yang memungkinkan pelanggan untuk menikmati 
layanan telepon yang lebih baik, video maupun akses data/internet dengan kecepatan 
tinggi hingga 3,6 Mbps, atau sekitar 9 kali lebih cepat dari layanan 3G umumnya. 
Seluruh node B Indosat telah menggunakan teknologi HSDPA (High Speed Downlink 
Packet Access). Indosat adalah operator 3G pertama di Indonesia yang seluruhnya 
berbasis teknologi HSDPA. Pada tanggal 15 Desember 2006, Indosat telah menerima 
2 kanal No. 589 dan 630 pada pita frekuensi 800 MHz untuk penyelenggaraan 
jaringan tetap lokal tanpa kabel di wilayah Jabotabek. Menyusul perolehan 2 kanal 
ini, Indosat akan terus mengembangkan jasa telekomunikasi tetap lokal tanpa kabel di 
wilayah Jabotabek serta terus mengembangkan jasa selular di seluruh wilayah 
Indonesia. 
a. Visi 
Menjadi pilihan utama pelanggan untuk seluruh kebutuhan informasi dan 
komunikasi. 
b. Misi 
1) Menyediakan dan mengembangkan produk, layanan, dan solusi inovatif dan 
bermutu tinggi yang menawarkan nilai terbaik bagi pelanggan kami.  





3) Mewujudkan kualitas kehidupan yang lebih baik bagi pemangku kepentingan 
kami. 
3. PT. XL Axiata Tbk   
Berdiri pada 6 Oktober 1989 dengan nama PT Grahametropolitan Lestari, XL 
mulai beroperasi sebagai perusahaan perdagangan barang dan jasa umum. Pada tahun 
1996, XL memasuki sektor telekomunikasi setelah mendapatkan izin operasi GSM 
900 dan secara resmi meluncurkan layanan GSM. Dengan demikian, XL menjadi 
perusahaan swasta pertama di Indonesia yang menyediakan layanan telepon selular. 
Perseroan juga mengubah namanya menjadi PT Excelcomindo Pratama, sesuai 
dengan perjanjian kerjasama antara Grup Rajawali dan tiga investor asing (NYNEX, 
AIF, dan Mitsui). 
Setelah sembilan tahun menjadi perusahaan swasta, XL kemudian melakukan 
Penawaran Saham Perdana (IPO) pada September 2005 dan mendaftarkan sahamnya 
di Bursa Efek Jakarta, yang sekarang dikenal sebagai Bursa Efek Indonesia (BEI). 
Pada saat itu, XL merupakan anak perusahaan Indocel Holding Sdn. Bhd., yang 
sekarang dikenal sebagai Axiata Investments (Indonesia) Sdn. Bhd., yang seluruh 
sahamnya dimiliki oleh TM International Sdn. Bhd. (TMI) melalui TM International 
(L) Limited. Pada tahun 2009, TMI berganti nama menjadi Axiata Group Berhard 
(Axiata). Pada tahun yang sama PT Excelcomindo Pratama Tbk. juga berganti nama 
menjadi PT XL Axiata Tbk. untuk kepentingan sinergi.   
Saat ini, sebagian besar saham XL dipegang oleh Axiata melalui Axiata 





Corporation atau Etisalat International Indonesia Ltd. (13,3%), dan sisanya dipegang 
oleh masyarakat (20,1%). XL dikenal sebagai pelopor layanan selular kepada anggota 
masyarakat biasa di Indonesia melalui program tarif hemat “Rp1/detik” pada tahun 
2007, yang memungkinkan lebih banyak penduduk berpenghasilan menengah ke 
bawah menikmati layanan telepon selular. 
XL telah berkembang dari perusahaan kecil yang menjual layanan dasar 
telepon menjadi salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di tanah air, dengan 
infrastruktur jaringan dan layanan yang sangat luas di seluruh tanah air. XL 
menyediakan layanan untuk pelanggan ritel dan menawarkan solusi bisnis kepada 
pelanggan perusahaan. 
Jaringan XL menggunakan teknologi GSM 900/DCS 1800 dan IMT 2000/3G. 
XL juga memiliki beberapa lisensi, termasuk closed regular network (leased line), 
internet service provider (ISP), Voice over Internet Protocol (VoIP), dan Internet 
interconnection services (NAP). XL bahkan telah memperoleh lisensi untuk e-Money 
(uang elektronik) dari Bank Indonesia, yang memungkinkan XL menyediakan 
layanan pengiriman uang. Sebagai salah satu perusahaan telekomunikasi terbesar di 
Indonesia, XL senantiasa berusaha meningkatkan layanan menyeluruh (end-to-end) 
dan terus berinovasi untuk memenuhi meningkatnya kebutuhan pelanggan. XL selalu 
dinamis dalam mengelola dan menjalankan usahanya, bersedia belajar, cepat 
beradaptasi dengan perubahaan di industri atau keadaan pasar sehingga mampu 







Menjadi juara seluler Indonesia memuaskan pelanggan, pemegang saham, dan 
karyawan. 
b. Misi 
Memberikan yang terbaik bagi pelanggan, baik dalam hal produk, layanan, 
teknologi dan value for money “. 
B. Hasil Penelitian 
Penelitian dilakukan dengan cara analisis keuangan dan model regresi linier 
berganda. Data yang tersedia bagi variabel dependen yaitu Laba dan variabel 
independen yang terdiri dari likuiditas (CR), hutang (DER), beban pemasaran (SNM) 
dan pertumbuhan penjualan (SG). Analisis dilakukan dengan menguji pengaruh 
keempat variabel independen terhadap variabel dependen profitabilitas secara 
simultan melalui Uji Statistik F dan secara parsial melalui Uji Statistik  
1. Analisis Keuangan 
a. Laba  
Laba dipandang sebagai suatu peralatan prediktif yang membantu dalam 
peramalan peristiwa ekonomi yang akan datang. Laba terdiri dari hasil operasional, 
atau luar biasa, dan hasil-hasil non-operasional, atau keuntungan dan kerugian luar 







   Tabel 4.1 Hasil Perhitungan laba Perusahaan Telekomunikasi periode 2010-
2016  
LABA (Triliun) 




Axiata Tbk.  
2010 
1 2,776 277 598 
2 6,003 287 725 
3 8,933 530 759 
Rata-rata 5,904 365 694 
2011 
1 3,823 468 281 
2 8,037 716 250 
3 11,705 1,056 244 
Rata-rata 7,855 747 258 
2012 
1 4,559 39 667 
2 8,989 86 1,460 
3 14,118 1,701 2,194 
Rata-rata 9,222 609 1,440 
2013 
1 4,985 136 315 
2 10,133 169 354 
3 15,628 1,675 246 
Rata-rata 10,249 660 305 
2014 
1 5,189 831 378 
2 10,461 1,057 861 
3 16,280 1,235 246 
Rata-rata 10,643 1,041 495 





2 10,979 426 392 
3 17,337 426 344 
Rata-rata 11,275 426 498 
2016 
1 6,893 255 169 
2 14,663 501 55 
3 22,169 950 65 
Rata-rata 14,575 569 96 
Sumber: Data keuangan pertriwulan (telah diolah) 
Berdasarkan tabel 4.1 di atas menunjukkan bahwa rata-rata laba pada 
perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) tahun 2010-
2016 mengalami peningkatan. Ditahun 2010 mempunyai rata-rata laba terendah yakni 
5,904 triliun, 365 triliun dan 694 triliun.  Pada tahun 2016 mempunyai rata-rata laba 
tertinggi yakni sebesar 14,575 triliun, 569 triliun, dan 96 triliun. Ditahun 2011 yakni 
sebesar hal ini menunjukkan kemampuan perusahaan telekomunikasi untuk 
memperoleh laba mengalami peningkatan.  
Perusahaan yang memiliki rata-rata laba terbesar selama tahun 7 tahun yang 
paling besar yaitu PT. Telekomunikasi Tbk. sebesar 5,904 triliun , 7,855 triliun, 
14,575 triliun, 9,222 triliun, 10,249, 11,275 triliun dan 14,575 triliun ini disebabkan 
perusahaan makin efektif dalam memanfaatkan aset untuk menghasilkan laba bersih 
dan laba usaha mengalami kenaikan seiring peningkatan pendapatan operasional 
perusahaan dari semua basis bisnis. Berbanding terbalik dengan PT. Indosat Tbk. dan 
PT. XL Axiata Tbk dengan rata-rata labanya yang sangat berfluktuasi yakni PT. 





dan 569 triliun dan PT. XL Axiata Tbk. sebesar 694 triliun, 258 triliun, 1,440 triliun, 
305 triliun, 495 triliun, 498 triliun dan 96 triliun hal ini dikarenakan pendapatan 
usaha yang menurut, beban perusahaan serta rugi dari selisih kurs yang 
mengakibatkan membengkaknya kerugian. 
b. Analisis Likuiditas (current ratio) 
Lkuiditas perusahaan menunjukkan kemampuan perusahaan membayar semua 
kewajiban finansial jangka pendek pada saat jatuh tempo dengan menggunakan 
aktiva lancar yang tersedia oleh. Oleh karena itu perusahaan yang memiliki likuiditas 
yang baik maka kemungkinan memiliki profitabiltas yang baik pula. Likuiditas 
perusahaan dapat diukur melalui rasio keuanga seperti current ratio, quick ratio dan 
cash acid ratio. Adapun rasio likuiditas yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
current ratio (CR) yang dihitung berdasarkan aktiva lancar dibagi dengan utang 
lancar. 
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Likuiditas (Current Ratio) Perusahaan 
Telekomunikasi periode 2010-2016 
Current Ratio (%) 




Axiata Tbk.  
2010 
1 62.8 53.29 45.86 
2 57.57 53.27 32.93 
3 78.57 79.23 37.55 






1 10.864 60.09 54.93 
2 89.06 54.22 40.48 
3 95.37 46.48 29.9 
Rata-rata 65.10 53.60 41.77 
2012 
1 106.25 54.27 42.46 
2 83.97  62.52 42.32 
3 104.21  72.36 55.13 
Rata-rata 98.14 54.27 46.64 
2013 
1 113.93 75.42 50.25 
2 95.38 52.72 63.55 
3 118.3 49.8 75.09 
Rata-rata 109.20 59.31 62.96 
2014 
1 137.03 61.72 55.35 
2 100.69 47.92 55.23 
3 100.14 48.25 75.09 
Rata-rata 112.62 52.63 61.89 
2015 
1 119.58 42.3 84.37 
2 124.65 42.3 77.84 
3 134.39 49.46 62.65 
Rata-rata 126.21 44.69 74.95 
2016 
1 148.22 44.1 43.54 
2 118.91 38.91 63.86 
3 128.39 44.06 51.24 
Rata-rata 131.84 42.36 52.88 
Sumber: Data keuangan pertriwulan (telah diolah) 
Berdasarkan  tabel 4.2 di atas menunjukkan bahwa likuiditas yang diukur 





Indonesia) tahun 2010-2016. Rata-rata current ratio tertinggi terjadi pada tahun 2015 
dengan nilai sebesar 126.21%, 44.69% dan 74.95%. Hal ini membuktikan bahwa 
pada tahun 2015 perusahaan-perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI 
tergolong likuid artinya perusahaan tersebut mampu membayar utang jangka 
pendeknya. Namun di tahun 2011 rata-rata current ratio mengalami penurunan yakni 
sebesar 65.10%,53.60% dan 41.77%. Ditahun 2012-2013 kembali mengalami 
kenaikan sebesar 98.14%, 54.27%, 46.64%  dan 109.20%, 59.31% dan 62.96%. 
Kemudian tahun 2014 kembali mengalami penurunan yang cukup besar yakni 
112.62%, 52.63% dan 61.89%.  PT. Telekomsel Tbk. menjadi perusahaan yang 
paling likuid ditahun 2010-2016 dengan nilai current ratio sebesar 66.31%, 65.10%, 
98.14%, 109.20%, 112.62% dan 126.21%. Hal ini dikarenakan perusahaan mampu 
membayar kewajiban jangka pendeknya tepat waktu yang berarti laba yang diperoleh 
perusahaan pun besar. 
c. Analisis Hutang 
Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Hutang (Debt to Equity Ratio) Perusahaan 
Telekomunikasi periode 2010-2016 (dalam milliaran) 
Debt to Equity Ratio (%) 




Axiata Tbk.  
2010 
1 131.04 194.32 206.46 
2 148.41 203.29 171.33 





Rata-rata 137.85 204.39 175.97 
2011 
1 67.17 180.84 54.93 
2 80.58 173.57 40.48 
3 70.8 166.83 29.9 
Rata-rata 72.85 173.75 41.77 
2012 
1 62.49 173.94 154.88 
2 75.61 194.71 143.38 
3 67.93 155.21 58.79 
Rata-rata 68.68 174.62 119.02 
2013 
1 61.33 184.73 137.37 
2 72.11 184.14 157.26 
3 66.06 210.22 158.82 
Rata-rata 66.5 193.03 151.15 
2014 
1 57.01 218.49 319.74 
2 73.56 248.12 347.6 
3 71 249.63 157.63 
Rata-rata 67.19 238.75 274.99 
2015 
1 61.32 280.87 381.25 
2 87.26 280.87 371.31 
3 81.88 317.61 332.22 
Rata-rata 76.82 293.12 361.59 
2016 
1 76.47 285.22 292.6 
2 80.73 265.88 179.65 
3 73.39 284.42 160.42 
Rata-rata 76.86 278.51 210.89 





Berdasarkan  tabel 4.3 di atas menunjukkan bahwa rata-rata besarnya hutang 
pada tahun 2010-2016 pada perusahaan telekomunikasi yang tergabung dalam BEI 
berfluktuasi tiap tahunnya. Di tahun 2011 menjadi rata-rata debt to equity ratio 
terendah yakni 72.85%, 173.75% dan 41.77%. Pada tahun 2015 mempunyai rata-rata 
debt to equity ratio terbesar yakni 76.82%, 293.12% dan 361.59% hal ini berarti 
operasional perusahaan ditunjang oleh pendanaan dari luar yaitu hutang.  
Perusahaan dengan debt to equity ratio terbesar selama tahun 2010-2016 yaitu 
PT. Indosat Tbk. sebesar 204.395 173.75%, 174.62%, 193%, 236.75%, 293.31%, dan 
278.51% hal ini dikarenakan pendapatan perusahaan yang semakin menurun 
menyebabkan hutang perusahaan tiap tahunnya meningkat untuk membiayao 
operasional perusahaan. Berbeda dengan perusahaan PT. Telekomunikasi Tbk. yang 
memiliki nilai leverage yang paling rendah yakni 137.85%, 72.85%, 68.68%, 
66.50%, 67.19%, 76.82%, dan 76.86%. Hal ini disebabkan karna PT. Telekomunikasi 
Tbk. mampu menjalankan aktivitas perusahaannya dengan sumber internalnya tanpa 












d. Analisis Beban Pemasaran 
Tabel 4.4 Hasil Perhitungan Beban Pemasaran (Marketing Expense) Perusahaan 
Telekomunikasi periode 2010-2016 (dalam milliaran) 









1 4.16 2.36 2.61 
2 9.96 5.09 5.63 
3 15.98 8.21 3.18 
Rata-rata 10.03 5.22 3.81 
2011 
1 7.25 1.87 2.22 
2 15.54 4.54 2.22 
3 23.69 7.65 2.22 
Rata-rata 15.49 4.69 2.22 
2012 
1 6.35 2.45 2.90 
2 14.60 4.99 2.90 
3 22.09 8.41 2.90 
Rata-rata 14.35 5.28 2.90 
2013 
1 6.51 3.96 3.25 
2 13.39 3.90 3.41 
3 21.05 6.49 3.73 
Rata-rata 13.65 4.78 3.46 
2014 
1 6.97 1.59 2.94 
2 14.55 3.72 3.40 
3 23.14 6.70 3.73 






1 6.89 1.85 2.30 
2 14.14 1.85 2.55 
3 21.70 1.85 3.03 
Rata-rata 14.24 1.85 2.63 
2016 
1 7.52 3.17 3.28 
2 17.29 6.64 3.84 
3 26.16 9.67 9.67 
Rata-rata 16.99 6.49 5.60 
 Sumber: Data keuangan pertriwulan (telah diolah) 
Berdasarkan  tabel 4.4 di atas menunjukkan bahwa rata-rata besarnya Beban 
Pemasaran (marketing expenses) pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di 
BEI berfluaktasi dari tahun ketahun. Pada tahun 2016 mempunyai rata-rata tertinggi 
yaitu sebesar 16.99 persen, 6.49 persen dan 5.60 persen dan terendah pada tahun 2015 
sebesar 14.24 persen, 1.85 persen dan 2.63 persen. 
Perusahaan yang memiliki rata-rata beban pemasaran tertinggi PT. 
Telekmunikasi Tbk. sebesar 10.03 persen, 15.49, 14.35 persen, 13.65 persen, 14.89 
persen, 14.24 persen dan 16.99 persen. Hal ini dikarenakan makin banyaknya pesaing 
sehingga manajemen harus lebih fokus ke pemasaran. Kegiatan produksi saja tidak 
akan menjamin dalam menghasilkan laba jika pemasaran produknya tidak mampu 








e. Analisis Pertumbuhan Penjualan 
Tabel 4.5  Hasil Perhitungan Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 
Perusahaan Telekomunikasi periode 2010-2016 (dalam milliaran) 
Sales Growth  (%) 




Axiata Tbk.  
2010 
1 6.20 2.56 41.49 
2 5.00 7.56 30.11 
3 3.91 8.09 25.13 
Rata-rata 5.04 6.07 32.24 
2011 
1 2.13 3.02 8.71 
2 2.23 4.02 6.88 
3 3.40 3.48 7.57 
Rata-rata 2.59 3.51 7.72 
2012 
1 6.52 2.09 9.15 
2 6.83 3.35 20.98 
3 7.63 7.56 15.82 
Rata-rata 6.99 4.33 15.32 
2013 
1 9.84 -37.88 3.21 
2 9.37 14.16 0.27 
3 8.15 9.36 -1.00 
Rata-rata 9.12 -4.79 0.83 
2014 
1 8.71 -0.26 9.78 
2 8.42 -0.81 14.52 
3 7.06 -0.46 6.65 






1 11.13 5.53 -0.56 
2 12.17 5.53 -7.03 
3 15 5.53 -2.72 
Rata-rata 12.77 5.53 -3.44 
2016 
1 16.62 11.82 2.45 
2 15.59 10.48 -6.65 
3 13.77 9.92 -10.31 
Rata-rata 15.33 10.74 -4.84 
Sumber: Data keuangan pertriwulan (telah diolah) 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukkan rata-rata pertumbuhan penjualan 
(sales growth) perusahaan telekomunikasi yang tergabung di BEI tahun 2010-2016. 
Pada tahun 2010 mempunyai rata-rata pertumbuhan penjualan tertinggi yakni 5.04 
persen, 6.07 persen dan 32.24 persen. Hal ini dikarenakan PT. XL Axiata Tbk. 
mengalami pertumbuhan penjualan yang sangat besar yaitu 32.24% dimana mampu 
menarik masyarakat untuk menggunakan produk dan jasanya karena banyaknya 
promo yang sangat murah.  Tahun 2013 menjadi rata-rata penjualan terendah yakni 
9.12 persen, -4.79 persen dan 0.89 persen, hal ini dikarenakan PT. Indosat mengalami 
penurunan penjualan yang sangat besar. 
Perusahaan yang memiliki rata-rata pertumbuhan penjualan terendah yaitu PT. 
Indosat Tbk. sebesar 6.51 persen, 3.51 persen, 4.33 persen, -4.79 persen, -0.51 
persen, 5.53 persen, dan 10.74 persen. Namun ditahun 2015-2016 menjadi tahun 
tersulit bagi perusahaan PT. XL Axaiata Tbk. dimana mengalami penurunan 





ketidakmampuan untuk bersaing akan produknya sehingga mengalami kerugian 
selama dua tahun berturut-turut, serta kurs yang semakin tinggi mengakibatkan pula 
membengkaknya hutang sehingga dana yang ada banyak digunakan untuk 
membayarkan hutang dibandingkan untuk biaya operasional perusahaan. Berbanding 
terbalik dengan PT. Telekomunikasi Tbk. yang mampu menjaga konsistensi 
penjualannya produk atau jasanya ini terbukti dari rata-rata pertumbuhan 
penjualannya yang paling stabil dari ketiga perusahaan yakni 5.04 persen, 2.59 
persen, 6.99 persen, 9.12 persen, 8.06 persen, 12.77 persen dan 15.33% persen. 
2. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan persyaratan analisis regresi linier berganda. 
Dalam uji asumsi klasik meliputi uji normaitas, uji multikolinieritas, uji   
heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi.  
a. Uji Normalitas  
Pengujian ini untuk mengetahui apakah variabel pengujian terdistribusi 
normal atau tidak. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data yang 
normal. Metode yang dapat dilakukan dalam uji normalitas antara lain: analisis grafik 
dan analisis statistik. Pengujian secara statistik dapat dilakukan dengan uji normalitas 
kolmogorov-smirnov dalam program SPSS 22 for windows, jika nilai signifikansi 
lebih besar dari 0,05 maka data tersebut berdistribusi normal. Sebaliknya jika nilai 







Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

















Asymp. Sig. (2-tailed) .005
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber: SPSS 22 (data diolah 2017) 
Berdasarkan Output SPPS pada tabel 4.6 di atas menunjukkan bahwa nilai 
signifikan Kolmogorov-Smirnov 0.149 lebih besar dari 0.005. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa nilai residual pada penelitian yang diuji telah berdistribusi 
normal.  
b. Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi 
ditemukan adanya korelasi antar satu atau semua variabel bebas (independent). Ada 
tidaknya masalah multikolienaritas dalam regresi dapat dilihat dengan nilai Variace 
Inflactor Factor (VIF) yang kurang dari 10 dan nilai tolerance lebih dari 0,10. Uji 













1 (Constant)   
CR .409 2.445 
 DER .699 1.430 
ME .479 2.086 
SG .977 1.024 
Dependent Variable : Laba 
Sumber: SPSS 22 (data diolah 2017) 
Hasil uji multikolinearitas pada tabel 4.7 di atas menunjukkan bahwa:  
1) Nilai VIF untuk variabel CR (current ratio) sebesar 2.445 < 10 dan nilai 
Tolerance sebesar 0.409> dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas.  
2) Nilai VIF untuk variabel DER (debt to equity ratio) sebesar 1.430 < 10 dan nilai 
Tolerance sebesar 0.699 > dari 0.10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas.  
3) Nilai VIF untuk variabel ME (marketing expenses) sebesar 2.086 < 10 dan nilai 
Tolerance sebesar 0.479 > dari 0,10 sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi 
multikolinearitas. 
4) Nilai VIF untuk variabel SG (sales growth) sebesar 1.024 < 10 dan nilai 







c. Uji Heteroskedastisitas  
Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan varians  residual dari satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Dalam penelitian ini untuk melihat adanya masalah heteroskedastisitas 
digunakan Uji Glejser. Uji Glejser dilakukan dengan cara meregresikan antara 
variabel independen dengan nilai absolut residualnya. Jika nilai signifikansi antara 
variabel bebas (independent) dengan absolut residual lebih dari 0,05 maka tidak 
terjadi masalah heteroskedastisitas. Hasil uji heterokedastisitas dengan menggunakan 
SPSS 22 dengan Uji Glejser dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabe 4.8  Hasil Uji Heteroskedastisitas 
                           Coefficients
a 
a. Dependent Variable: Res2 
Sumber: SPSS 22 (Data diolah 2017) 
Berdasarkan tabel 4.8 di atas dapat diketahui bahwa: 
1) Nilai signifikansi variabel CR sebesar 0.786  lebih besar dari 0,05 artinya 






t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) .593 1.244  .477 .635 
CR .062 .226 .054 .273 .786 
DER .141 .121 .176 1.160 .252 
ME .177 .112 288 1.571 .123 





2) Nilai signifikansi variabel DER sebesar 0.252 lebih besar dari 0,05 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas.  
3) Nilai signifikansi variabel ME sebesar 0.123 lebih besar dari 0,05 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas  
4) Nilai signifikansi variabel SIZE sebesar  0.222  lebih besar dari 0,05 artinya 
tidak terjadi heteroskedastisitas 
d. Uji Autokorelasi   
Uji Autokorelasi adalah untuk mengetahui adanya korelasi antara variabel 
gangguan sehingga penaksir tidak lagi efisien baik dalam model sampel kecil maupun 
dalam sampel besar. Penelitain yang baik adalah penelitian yang tidak terjadi 
autokorelasi. Salah satu cara untuk menguji autokorelasi adalah dengan percobaan 
Durbin-Watson dengan ketentuan sebagai berikut:  
1) Jika DW lebih kecil dari DL atau lebih besar dari (4-DL) maka hipotesis nol 
ditolak, yang berarti terdapat autokorelasi.  
2) Jika DW terletak antara DU dan (4-DU), maka hipotesis nol diterima, yang 
berarti tidak ada autokorelasi.  
3) Jika DW terletak antara DL dan DU atau di antara (4-DU) dan (4-DL), maka 













Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .812 .796 .74506 1.938 
a. Predictors: (Constant), SG, CR, DER, ME 
b. Dependent Variable: Laba 
       Sumber: SPSS 22 (data diolah 2017) 
Tabel 4.9 menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 1.938, nilai ini akan 
dibandingkan dengan nilai tabel dengan menggunakan nilai signifikansi 5%, jumlah 
sampel 63 (n) dan jumlah variabel independen  (k=4), maka di tabel durbin Watson 
adalah sebagai berikut:    
Tabel 4.10 Tabel Durbin Watson 
 K=4  













Berdasarkan tabel tersebut nilai DW lebih besar dari batas atas (du) 1.7296 





tidak ada autokorelasi positif atau negatif (berdasarkan tabel keputusan) atau dapat 
disimpulkan tidak terdapat autokorelasi.   
3.  Hasil Analisis regresi berganda  
Analisis regresi berganda digunakan untuk menguji pengaruh antara     
variabel independen yaitu likuiditas (CR), hutang (DER), beban pemasaran (ME) dan 
pertumbuhan penjualan (SG) terhadap dependen yaitu laba. Model persamaan regresi 
yang baik adalah yang memenuhi persyaratan asumsi klasik, antara lain semua data 
berdistribusi normal, model harus bebas dari gejala multikolenieritas dan terbebas 
dari heteroskedastisitas. Analisis sebelumnya membuktikan bahwa penelitian ini 
sudah dianggap baik. Adapun hasil uji regresi berganda dapat dilihat pada tabel 
berikut:  








B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.223 2.059 
CR 1.042 .373 .273 
DER -.449 .201 -.167 
 ME 1.157 .186 .562 
SG .328 .128 .162 
    a.Dependent Variable: Laba 
    Sumber: SPSS 22 (Data diolah 2107) 
Pada Tabel 4.11 di atas yang diinterprestasikan adalah dalam kolom B, baris 





konstanta variabel independen. Dari tabel tersebut, dapat disusun persamaan regresi 
linear berganda sebagai berikut:  
Y= 2.223 + (1.042 CR) + (-0.449 DER) + (1.157 ME) + (0.328 SG)+e  
Keterangan:  
Y = Laba 
X1 = Likuiditas 
X2 = Hutang 
X3 = Beban Pemasaran 
X4 = Pertumbuhan Penjualan 
a = Konstanta  
b1, b2, = Koefisien regresi 
e = Standar error 
Berdasarkan   persamaan  regresi dari   tabel maka    hasil   regresi  linear         
berganda dapat disimpulkan sebagai berikut:  
a. Persamaan regresi linear berganda memiliki nilai konstanta sebesar 2.223. 





DER, SNM dan SG) diasumsikan konstan, maka variabel dependen yaitu laba 
akan mengalami perubahan sebesar 2.223. 
b. Likuiditas (CR) memiliki nilai koefisien sebesar 1.042 Setiap kenaikan CR 
sebesar 1%  maka laba akan mengalami kenaikan sebesar 1.042. 
c. Hutang (DER) memiliki nilai koefisien sebesar -0.449. Setiap hutang yang 
dibayar sebesar 1% maka laba akan mengalami penurunan sebesar -0.449.   
d. Beban Pemasaran (ME) memiliki nilai koefisien sebesar 1.157. Setiap kenaikan 
SNM sebesar 1%  maka laba akan mengalami kenaikan sebesar 1.114. 
e. Pertumbuhan Penjualan (SG) memiliki nilai koefisien sebesar 0.328. Setiap 
pertumbuhan penjualan 1% maka laba akan mengalami kenaikan  sebesar 0.328. 
4.  Uji Hasil Hipotesis  
a. Uji Koefisien Determinasi (R2)  
Koefisien determinasi  (R²) pada intinya mengukur seberapa jauh kemampuan 
model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien determinasi 
adalah antara nol dan satu. Nilai R² yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang 
mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua 
informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 












Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .812 .796 .74506 1.938 
a. Predictors: (Constant), SG, CR, DER, ME 
b. Dependent Variable: Laba 
      Sumber : SPSS 22 (data diolah 2017) 
Berdasarkan tabel diperoleh angka R
2
 (R Square) sebesar 0.812 atau (81.2%). 
Hal ini mengindikasikan bahwa kontribusi variabel independen yaitu likuiditas 
(current ratio), hutang (debt to equity ratio), beban pemasaran (marketing expenses) 
dan pertumbuhan penjualan (sales growth) terhadap variabel dependen yaitu laba 
81.2% sedangkan sisanya 18.8 % dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak masuk ke 
dalam model penelitian seperti ukuran perusahaan, family control, size, modal kerja, 
biaya produksi,kebijakan deviden, dll. 
b. Uji Statistik F (Secara Simultan)  
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah variabel-variabel          
independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Tingka kesalahaan yang digunakan adalah 0,05. Uji  F 
dapat dilakukan dengan membandingkan Fhitung dengan Ftabel. Jika Fhitung > dari 
Ftabel dan tingkat kesalahaan lebih besar dengan tingkat signifikan (0,05 > sig.), 
maka variabel independen secara simultan berpengaruh terhadap variabel dependen 





signifikan (0,05 < sig.) maka variabel independen secara simultan tidak berpengaruh 
terhadap variabel dependen.   
Nilai Ftabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikansi 0.05 dengan df1 
= ( k - 1) dan dF2 = ( n – k ). Dimana k = Jumlah variabel bebas dan n= jumlah 
observasi/sampel pembentuk regresi. Jadi, dF1 = (4-1) =3  dan dF2 = (63 – 4 ) = 59. 
Hasil diperoleh untuk Ftabel sebesar 2.76. 








Square F Sig. 
1 Regression 115.131 4 28.783 51.851 .000
b
 
Residual 26.645 63 .555   
Total 141.776 67    
a. Dependent Variable: Laba 
b. Predictors: (Constant), SG, CR, DER, ME 
Sumber: SPSS (data diolah 2017) 
Berdasarkan tabel 4.13 di atas, dapat dilihat bahwa nilai FHitung sebesar 
51.851 >  FTabel sebesar 2.76 dengan tingkat signifikan lebih rendah dari tingkat 
kesalahan (0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan likuiditas (current ratio), hutang (debt 
to equty ratio), beban pemasaran (marketing expenses)  dan pertumbuhan penjualan 
(sales growth) secara simultan mempengaruhi laba. 
c. Uji Statistik t (Secara Parsial) 
Uji statistik t untuk menguji kemaknaan atau keberartian koefisien individual. 





nyata α = 0,05. Uji t berpengaruh signifikan apabila hasil perhitungan thitung lebih 
besar dari ttabel dan probabilitas kesalahan lebih rendah dari 5% (sig < 0,05).  
Nilai ttabel dapat dilihat pada tabel statistik untuk signifikan 0.05 dengan df = n 
– k. Dimana k = jumlah variabel bebas dan n = jumlah observasi/sampel pembentuk 
regresi. Jadi, df = 63-4 = 59. Hasil diperoleh untuk ttabel sebesar 2.021.  




a. Dependent Variable: Laba 
Sumber: SPSS 22 (Data diolah 2017) 
Berdasarkan analisis regresi pada tabel 4.14 diatas dapat dilihat hasil uji t 
pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen sebagai berikut:  
1) Pengaruh likuiditas (current ratio) terhadap laba dari hasil olah data di atas 
diperoleh nilai koefisien sebesar 1.042 dan nilai tHitung sebesar 2.789 > tTabel 
sebesar 2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.008 < 0.05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha  diterima, artinya likuiditas berpengaruh 
signifikan dan positif terhadap laba. 
2) Pengaruh hutang (debt to equity ratio) terhadap laba, dari hasil olah data di atas 






T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.223 2.059  1.079 .286 
CR 1.042 .373 .273 2.789 .008 
DER -.449 .201 -.167 -2.238 .030 
ME 1.157 .186 .562 6.217 .000 





tTabel sebesar 2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.030 < 0,05. Maka dapat 
disimpulkan bahwa Ho diterima dan Ha ditolak, artinya hutang berpengaruh 
signifikan dan negatif terhadap laba.  
3) Pengaruh beban pemasaran (marketing expenses) terhadap laba, dari hasil olah 
data di atas diperoleh nilai koefisien sebesar 1.157 dan nilai tHitung sebesar 
6.217 > tTabel sebesar 2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.000 > 0.05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya beban 
pemasaran berpengaruh signifikan dan positif terhadap laba. 
4) Pengaruh pertumbuhan penjualan (sales growth) terhadap laba, dari hasil olah 
data di atas diperoleh nilai koefisien sebesar  0.328 dan nilai tHitung sebesar 
2.564 > tTabel sebesar 2.021 dengan nilai signifikan sebesar 0.014 < 0.05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya 
pertumbuhan penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap laba. 
C. Pembahasan   
Pembahasan di dalam penelitian ini menggunakan satu variabel dependen 
yaitu dividend laba dan keempat variabel independen yaitu likuiditas (current ratio), 
hutang (debt to equity ratio ), beban pemasaran (marketing expenses) dan 
pertumbuhan penjualan (sales growth). 
1. Pengaruh likuiditas, hutang, beban pemasaran dan pertumbuhan penjualan 
terhadap laba 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian menunjukkan likuiditas, hutang, 





terhadap terhadap laba. Secara statistik dapat berpengaruh terhadap laba karena Fhitung 
> Ftabel (51.851 > 2.76) dengan tingkat signifikan lebih rendah dari tingkat kesalahan 
(0.000 < 0.05). Hasil ini mengisyaratkan likuiditas, hutang, beban pemasaran dan 
pertumbuhan penjualan merupakan faktor yang berperan penting yang menentukan 
tinggi rendahnya laba perusahaan. Semakin tinggi likuiditas, hutang, beban 
pemasaran dan pertumbuhan penjualan akan meningkatkan laba perusahaan. 
Sebaliknya jika likuiditas, hutang, beban pemasaran dan pertumbuhan penjualan 
rendah, maka laba perusahaan akan mengalami penurunan. Hasil dari analisis ini 
menerima hipotesi    bahwa Likuiditas (  ), Hutang (  ), Beban Pemasaran (  ) 
dan Pertumbuhan Penjualan (  ) berpengaruh secara simultan terhadap Laba 
perusahaan (Y). 
Hal ini sejalan dengan Ehrhardt & Brigham (2011:98) dimana laba 
mencerminkan dampak dari kombinasi manajemen likuiditas, manajemen asset dan 
manajemen hutang. Hubungan antar likuiditas dan laba adalah jika kemampuan 
sebuah perusahaan tersebut dalam membayar kewajiban jangka pendeknya baik, 
maka kemampuan menghasilkan labanya pun baik. Dimana jumlah aset lancar yang 
dimiliki perusahaan mampu untuk memenuhi kewajiban lancarnya. Kondisi ini dapat 
menjaga kelancaran operasional perusahaan sehingga berpengaruh terhadap laba 
secara signifikan (Satria Indra, 2016). Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 
suartika, suartana dan darmawan (2013) menyatakan bahwa dengan modal yang 





melakukan aktivitas perusahaan baik pembelian, penjualan sehingga berdampak pula 
pada laba perusahaan. 
Hanafi (2017) menyatakan bahwa usaha pemasaran yang baik sangat 
berpengaruh terhadap volume penjualan produk, promosi, saluran distribusi serta 
kegiatan pemasaran lainnya harus dilaksanakan dengan baik. Biaya yang timbul 
sebagai akibat dari pemasaran produk ini harus dikontrol agar tidak terlalu rendah 
juga tidak terlalu tinggi. Dengan demikian perusahaan dapat memperoleh laba yang 
diharapkan. Pertumbuhan atas penjualan merupakan indikator penting dari 
penerimaan pasar dari produk dan atau jasa perusahaan tersebut, dimana pendapatan 
yang dihasilkan dari penjualan akan dapat digunakan untuk mengukur tingkat 
pertumbuhan penjualan. Untuk itu faktor faktor yang mempengaruhi penjualan harus 
benar-benar diperhatikan dengan mengetahui faktor-faktor tersebut perusahaan akan 
dapat menetapkan kebijaksanaan untuk mengantisipasi kondisi sehingga perusahaan 
dapat menjual produk dalam jumlah besar dan volume penjualan akan meningkat pula 
begitupun dengan laba perusahaan (Swastha dan Handoko, 2001: 404). 
2. Pengaruh likuiditas terhadap laba 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian menunjukkan likuiditas 
menunjukkan bahwa likuiditas yang diproksikan dengan current ratio (CR) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap laba pada perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Secara statistik dapat berpengaruh 
terhadap laba karena thitung > ttabel  (2.789 > 2.021 ) serta dengan tingkat signifikan 





perusahaan melunasi hutang jangka pendeknya yang berarti perusahaan memiliki laba 
yang besar untuk memenuhi kewajibannya. Sebaliknya jika perusahaan tidak mampu 
melunasi hutang jangka pendeknya berarti laba perusahaan akan mengalami 
penurunan. Hasil dari analisis ini menerima hipotesi    bahwa Likuiditas (  ) 
berpengaruh terhadap Laba perusahaan (Y). 
Rasio likuiditas yang rendah dapat bermakna bahwa perusahaan tidak akan 
sanggup melunasi utang jangka pendeknya, dan sebaliknya jika perusahaan 
mempunyai rasio likuiditas yang tinggi maka perusahaan memiliki kemampuan 
untuk memenuhi kewajibannya yang jatuh tempo dalam waktu dekat, sehingga 
secara finansial perusahaan tersebut dapat memperoleh laba yang tinggi (Wardana, 
2016). Fraser & Ormiston (2010:213) menyatakan bahwa likuiditas berpengaruh 
terhadap laba, diawali dengan penjualan yang berkaitan dengan persediaan. Semakin 
tinggi tingkat perputaran persediaan, semakin tinggi kemampuan perusahaan 
memperoleh laba. Hal ini diperkuat oleh Ehrhardt & Brigham (2011:98) yang 
menyatakan tiga faktor utama yang mempengaruhi laba yaitu manajemen likuiditas, 
menajemen aset dan manajemen. laba mencerminkan dampak dari kombinasi 
manajemen likuiditas, manajemen aset dan manajemen utang. Dimana manajemen 
likuiditas tercermin melalui kebijakan terhadap tingkat current ratio dan quick ratio. 
Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan Indra Satria (2016) bahwa 
manajemen likuiditas, manajemen aset dan manajemen utang berpengaruh positif 





3. Hutang terhadap laba 
Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian menunjukkan likuiditas 
menunjukkan bahwa hutang yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) 
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap laba pada perusahaan telekomunikasi 
yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia). Secara statistik dapat berpengaruh 
terhadap laba karena thitung < ttabel  (-2.238 < 2.021 ) serta dengan tingkat signifikan 
lebih rendah dari tingkat kesalahan (0.030 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa 
semakin besar hutang perusahaan maka laba pun menurun, hal ini dikarenakan 
banyaknya kewajiban dimasa akan datang yang harus dibayarkan perusahaan. 
Sebaliknya jika hutang rendah maka perusahaan akan memperoleh laba yang tinggi 
karena tidak harus melunasi kewajiban dimasa akan datang. Hasil dari analisis ini 
menerima hipotesi    bahwa Hutang (  ) berpengaruh terhadap Laba perusahaan 
(Y). 
  Hasil ini konsisten dengan teori Trade-off menurut Brealey dan Myers (1991) 
menjelaskan bahwa perusahaan dengan risiko bisnis besar harus menggunakan lebih 
kecil utang dibanding perusahaan yang mempunyai risiko bisnis rendah, karena 
semakin besar risiko bisnis, penggunaan utang yang semakin besar akan 
meningkatkan beban bunga, sehingga akan semakin mempersulit keuangan 
perusahaan.  
 Hasil penelitian ini pun sejalan dengan  penelitian yang dilakukan Kalia, et al 





signifikan terhadap laba. Semakin tingginya hutang, maka akan semakin rendah laba 
perusahaan. Hal tersebut juga didukung oleh Amiriyah dan Andayani (2014) 
menyatakan “Semakin  besar  rasio  struktur  modal menandakan semakin banyak 
jumlah pinjaman jangka panjang yang menyebabkan semakin banyak pula bagian 
dari laba operasi yang digunakan untuk membayar beban bunga tetap, dan semakin 
banyak aliran kas yang digunakan untuk membayar angsuran pinjaman. Hal ini akan 
mengakibatkan menurunnya jumlah laba bersih sesudah pajak yang akan diperoleh 
perusahaan.   
4. Beban pemasaran (Marketing Expenses) terhadap laba 
 Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian menunjukkan beban pemasaran 
yang diproksikan dengan Marketing Expense (ME) berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia). Secara statistik dapat berpengaruh terhadap laba karena thitung > ttabel 
(6.217 > 2.021 ) serta dengan tingkat signifikan lebih rendah dari tingkat kesalahan 
(0.000 < 0.05). Hal ini menunjukkan bahwa semakin besar beban pemasaran maka 
laba perusahaan pun akan meningkat hal ini dikarenakan banyaknya yang mengetahui 
produk atau jasa perusahaan hasil dari pemasaran yang dilakukan perusahaan. 
Sebaliknya jika beban pemasaran rendah maka laba perusahaan pun menurun. Hasil 
dari analisis ini menerima hipotesi    bahwa Beban Pemasaran (  ) berpengaruh 





 Dalam rangka meningkatkan performanya, perusahaan cenderung 
meningkatkan produktivitas dan skala usaha yang menyebabkan kebutuhan untuk 
menganalisis berbagai macam biaya yang semakin beragam. biaya komersial atau 
biaya operasional (operating expenses) yang memiliki peran besar dan berpengaruh 
terhadap keberhasilan perusahaan untuk mencapai tujuannya (Rudianto, 2006:209). 
Menurut Yusuf (2008) biaya operasi atau biaya operasional adalah biaya-biaya yang 
tidak berhubungan langsung dengan produk perusahaan tetapi berkaitan dengan 
aktivitas operasi perusahaan sehari-hari seperti pemasaran, penjualan dan 
administrasi.  
 Perusahaan harus dengan seksama memperhatikan biaya atau beban-beban 
perusahaan. Setelah perusahaan melakukan komitmen untuk meningkatkan laba 
perusahaan maka akan dilakukan pengendalian atas beban-beban perusahaan 
merupakan pilihan yang harus menjadi pilihan utama karena untuk setiap 
pengendalian atas beban-beban perusahaan akan membawa pengaruh terhadap 
pendapatan perusahaan (Setiana, 2012). Ketatnya persaingan memicu banyak 
perusahaan menawarkan berbagai cara yang bervariasi untuk memperkenalkan 
produknya, yaitu dengan kegiatan pemasaran yang baik. Alasan penting bagi 
perusahaan untuk memprioritaskan pemasaran adalah karena pemasaran memainkan 
bagian yang besar dalam pertumbuhan dan perkembangan ekonomi, satu alasan  
penting lainnya adalah pemasaran mendorong terjadinya riset dan inovasi, 





Sujanah, 2014). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Harnafi (2017) yang 
menyatakan bahwa biaya pemasaran berpengaruh dan signifikan terhadap laba.. 
5. Pertumbuhan penjualan  (Sales Growth) terhadap laba 
 Berdasarkan output SPSS, hasil penelitian menunjukkan bahwa pertumbuhan 
penjualan yang diproksikan dengan sales growth (SG) berpengaruh positif signifikan 
terhadap laba pada perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia). Secara statistik dapat berpengaruh terhadap laba karena thitung > ttabel  
(2.564 > 2.021 ) serta tingkat signifikan lebih rendah dari tingkat kesalahan (0.014 < 
0.05). Hal ini menunjukkan bahwa pertumbuhan penjualan yang selalu meningkat 
maka secara otomatis laba perusahaan akan meningkat. Sebaliknya jika penjualan 
rendah maka laba pun akan menurun. Hasil dari analisis ini menerima hipotesi 
   bahwa Pertumbuhan Penjualan (  ) berpengaruh terhadap Laba perusahaan (Y). 
Pertumbuhan  perusahaan  yang  tinggi  mencerminkan  semakin  luasnya  
jangkauan perusahaan, kinerja perusahaan yang baik, karena terjadi  peningkatan  
terhadap  aset  atau  penjualan perusahaan (Fauzi dan Suhadak, 2015). Semakin 
stabil penjualan, semakin stabil juga keuntungan yang berarti semakin besar 
kemungkinan perusahaan mampu memenuhi kewajiban finansialnya. Perusahaan 
akan berani menggunakan pengungkit yang lebih besar ( Suad Husnan, 2000:336). 
Sejalan dengan pendapat Brigham dan Huston (2006:42), stabilitas penjualan akan 
mempengaruhi stabilitas pendapatan yang pada akhirnya dapat memperoleh dana 





perusahaan karena pertumbuhan penjualan ditandai dengan peningkatan market 
share yang akan berdampak pada peningkatan penjualan dari perusahaan sehingga 
akan meningkatkan laba dari perusahaan (Pagano dan Schivardi, 2003).  
Maka perusahaan dapat menentukan langkah yang akan diambil untuk 
mengantisipasi kemungkinan naik atau turunnya penjualan pada tahun yang akan 
datang. Bila penjualan ditingkatkan, maka aktiva pun harus ditambah sedangkan di 
sisi lain, jika perusahaan tahu dengan pasti permintaan di masa mendatang, hasil dari 
tagihan piutangnya, serta jadwal produknya, perusahaan akan dapat mengatur jadwal 
jatuh tempo utangnya agar sesuai dengan arus kas bersih di masa mendatang. 
Akibatnya, laba akan dapat dimaksimalkan (Horne dan Wachowicz, 2009:321. Hal 
ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Amirya dan Atmini (2008) yang 
menyatakan semakin tinggi tingkat pertumbuhan penjualan perusahaan maka akan 







 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peniliti dengan judul 
“Pengaruh Likuiditas, Hutang, Beban Pemasaran dan Pertumbuhan Penjualan 
terhadap Laba Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI (Bursa Efek 
Indonesia) tahun 2010-2016. Berdasarkan analisis data dan pembahasan hasil 
penelitian, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Variabel likuiditas (current ratio), hutang (debt to equity ratio), beban 
pemasaran (marketing expense) dan pertumbuhan penjualan (sales growth) 
berpengaruh secara simultan terhadap laba. Hal ini berarti keempat variabel 
memiliki pengaruh terhadap laba Perusahaan. 
2. Variabel likuiditas (current ratio) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
laba sehingga hipotesis kedua diterima. Hal ini berarti bahwa semakin likuid 
sebuah perusahaan atau kemampuan melunasi hutang jangka pendeknya maka 
dapat menggambarkan bahwa perusahaan memiliki laba yang tinggi, begitu 
pula sebaliknya. 
3. Variabel hutang (debt to equity ratio) berpengaruh negatif dan signifikan 
terhadap laba sehingga hipotesis ketiga diterima. Hal ini berarti bahwa 
semakin besar hutang yang digunakan untuk mendanai operasional 




perusahaan sehingga laba yang diperoleh akan berkurang, begitu pula 
sebaliknya. 
4. Variabel beban pemasaran (marketing expense) berpengaruh positif dan  
signifikan terhadap laba sehingga hipotesis keempat diterima. Hal ini berarti 
bahwa saat perusahaan banyak mengeluarkan biaya untuk memasarkan dan 
mengembangkan produk atau jasanya, perusahaan pun menjadi dikenal 
sehingga akan menarik minat konsumen untuk mengggunakan produk atau 
jasa perusahaan dan laba pun akan meningkat, begitu pula sebaliknya. 
5. Variabel pertumbuhan penjualan (sales growth) berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap laba sehingga hipotesis kelima diterima. Hal ini berarti 
bahwa saat perusahaan memiliki penjualan yang tinggi maka pendapatan 
perusahaan pun akan meningkat dan secara otomatis laba yang diperoleh 
mengalami peningkatan, begitu pula sebaliknya.  
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan hasil analisis, pembahasan, dan kesimpulan. Adapun implikasi 
dari penelitian yang telah dilakukan, yakni dinyatakan dalam bentuk saran-saran yang 
diberikan melalui hasil penelitian agar dapat mendapatkan hasil yang lebih baik, 
yaitu: 
1. Bagi  perusahaan telekomunikasi yang terdaftar di BEI (Bursa Efek Indonesia) 
diharapkan mampu menjaga nilai rasio keuangan current ratio, debt to equity 




dapat mempengaruhi tingkat laba. Diharapkan pula perusahaan untuk tepat 
waktu melunasi hutang jangka pendeknya (likuiditas), tidak menjadikan 
hutang sebagai pendanaan utama dalam menjalankan usaha, 
mempertimbangkan setiap beban-beban yang dikeluarkan terutama beban 
pemasaran serta memperhatikan strategi penjualan agar terjadi peningkatan 
penjualan. Keempat hal ini menjadi perhatiaan utama untuk meningkatkan laba 
perusahaan. 
2. Bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk memperluas objek penelitian, 
bukan hanya pada Perusahaan Telekomunikasi yang Terdaftar di BEI (Bursa 
Efek Indonesia) tahun 2010-2016. Selain itu disarankan bagi peneliti 
selanjutnya untuk mengembangkan penelitian ini dengan meneliti faktor-faktor 
lain yang lebih berpengaruh terhadap laba.  
 
93 
 DAFTAR PUSTAKA 
Abdul Aziz, Ramdansyah “Esensi Utang  dalam Konsep Ekonomi Islam”  jurnal 
binis dan manajemen islam. Vol. 4, No. 1 (2016): h.2. 
 
Ahmad Ali. “Pengaruh Struktur Modal terhadap Profitabilitas pada Perusahaan 
Telekomunikasi”. e-Journal Bisma Universitas Pendidikan Ganesha Jurusan 
Manajemen. Vol. 2 No. (2014) : h. 
 
Achmad Rouzni Noor, “Smartfreen Rugi Rp. 1, 56 Triliun, Bengkak 13%”. Detknet. 
11 April 2016. http://m.detik.com (02 Maret 2017). 
Al Qur’an, surah An-Nisa, ayat 12. Aplikasi Al Qur’an 2010. 
Al Qur’an, surah Al- Baqarah, ayat 45. Aplikasi Al Qur’an 2010. 
Al Qur’an, surah An-Najm, ayat 24-25. Aplikasi Al Qur’an 2010. 
Al Qur’an, surah Al-Baqarah, ayat 282. Aplikasi Al Qur’an 2010. 
Al Qur’an, surah Al-Baqarah, ayat 16. Aplikasi Al Qur’an 2010. 
 
Andayani Lina , Fridayana Yudiaatmaja dan Wayan Cipta. “ Pengaruh Penjualan dan 
Likuiditas terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Perdagangan, Jasa dan 
Investasi  di Bursa Efek Indonesia Tahun 2014”. E-Journal Bisma Universitas 
Pendidikan Ganesha Jurusan Manajemen. Vol. 4 (2016): h. 95-104. 
 
Amiriyah dan Andayani. “Pengaruh Kinerja Keuangan, Ukuran Perusahaan dan 
Resiko Bisnis terhadap Struktur Modal”. Jurnal Ilmu dan Riset. Vol.3 No.1 
(2014): h.143-144. 
 
Amirya, M. dan S. Atmini. “Determinan Tingkat Hutang serta Hubungan Tingkat 
Hutang terhadap Nilai Perusahaan Perspektif Pecking Order Theory”. Jurnal 
akuntansi dan keuangan Indonesia. Vol. 5 No.2 (2008): h. 227-244. 
 
Bagus, Ida Badjra.  “Pengaruh Leverage, Pertumbuhan Penjulan dan Ukuran 
Perusahaan terhadap Profitabilitas”. E – Jurnal Manajemen Unud. Vol. 4 No. 
7 (2013):h.2052-2067. 
 
Baridwan. Intermediet accounting. Yogyakarta:Bpfe,2004. 
 








Brigham, Eugene F. And Houston, Joel F. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Terj. 
Ali Akbar Yulianto. Cet. II. Edisi 10; Jakarta : Salemba Empat, 2006.  
 
Brigham dan Housto.. Dasar-Dasar Manajemen Keuangan. Terj. Ali Akbar Yulianto. 
Edisi 11 buku 1; Jakarta: Salemba Empat, 2013. 
 
Brealy, R., And Myers. Principles of Corporate Finance, McGrawHill, Inc, 1991. 
 
Darsono. Manajemen keuangan. Cet. I; Jakarta: Nusantara Consulting, 2010. 
 
Darsono, Prawiranegoro. Akuntansi manajemen. Jakarta: Diadit Media, 2005. 
 
Darsono. Manajemen Keuangan Pendekatan Praktis. Jakarta: Nusantara Consulting, 
2009. 
 
Detik Finance. “ Saham Dibekukan 4 bulan, inovisi diduga manipulasi laporan 
keuangan”. Situs Resmi Detik Finance. 18 Mei 2015. 
http://m.detik.com/finance. (09 Maret 2017). 
 
Ehrhardt, M.C & Brigham, E.F. Financial Management: Theory and Practice. 
Edition 13; Ohio: SouthWestern Cengage Learning, 2011. 
 
Efendi, J., Kinney, M., Smith, K. T., & Smith, L. M. (2013). “Marketing Supply 
Chain Using B2B Buy-Side E-Commerce Systems: Does Adoption Impact 
Financial Performance”. Academy of Marketing Studies Journal, Vol.17 
(2013):h.710. 
 
Farhana Citya, Gede Putu Agus Jana Susila dan I Wayan Suwendra. “Pengaruh 
Perputaran Persediaan dan Pertumbuhan Penjualan terhadap Profitabilitas 
pada PT. Ambara Madya Sejati Di Singaraja Tahun 2012-2014”. E-Journal 
Bisma Universitas Ganesha. Vol. 4 (2016): h. 1-5. 
 
Fauzi, Mohommad Nur dan Suhadak. “Pengaruh Kebijakan Deviden dan 
Pertumbuhan Perusahaan terhadap Struktur Modal dan Profitabilitas”. Jurnal 
Administrasi Bisnis . Vol. 24 No. 1 (2015):h.144. 
 
Fraser, L.M & Ormiston, A. Understanding Financial Statements. Edition 9; New 
Jersey: Prentice Hall, 2010. 
 
Ghozali, Imam.  Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS. Semarang: BP 






Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program  SPSS. Semarang: BP 
Universitas Diponogoro, 2007. 
 
Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 19. Edisi 5. 
Semarang : BP Universitas Diponogoro, 2011. 
 
Ghozali, Imam. Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS 23. Edisi 
8.Semarang : BP Universitas Diponogoro, 2013. 
 
Hanum, Zulia. “Pengaruh Hutang terhadap Laba Usaha pada Pusat Penelitian Karet 
Tanjung Morawa Sumatera Utara”. Jurnal Ilmiah Kultura. Vol. 1 No.1 
(2009): h. 37-45. 
 
Hansen Mawen. Management Accounting. Swastern Cengage Learning : Edition. 
2005. 
 
Harahap, Sofyan Syafri. Analisis Kritis atas Laporan Keuangan. Jakarta: PT. Raja 
Grafindo Persada, 2002.  
 
Harjito A. dan Martono. Manajemen Keuangan. Edisi Kedua. Cet. Keempat. 
Yogyakarta: Ekonisia, 2014. 
 
Harnafi, Muh. Alam Nasyrah. “Pengaruh Biaya Pemasaran terhadap Laba pada PT. 
Prima Karya Mansunggal Kabupaten Pangkep”. Jurnal Capacity Stie Amkop 
Makassar. Vol. 12 No. 1 (2017):h. 784. 
 
Hatane Aaron Ciawi dan Saarce Elsye. “Pengaruh Marketing Activity terhadap 
Return on Asset  dan Market to Book Value Perusahaan di Sektor Industri 
Keuangan Non-Bank” . Business Accounting Review, Vol. 3 No. 1 (2015): h. 
156-167.  
 
Horne,James C Van dan John M. Wachowicz. Prinsip-Prinsip Manajemen 
Keuangan. Jakarta : Salemba Empat, 2009.  
 
Jusup. Dasar-Dasar Akuntasi. Edisi Ke-Vii. Cet.II ; Yogyakarta:Ykpn, 2012. 
 
Kalia,Nazia Safitri. “Pengaruh Penggunaan Hutang terhadap Laba Pada PT. Semen 
Gresik Tbk”. Jurnal Ilmu dan Riset Manajemen. Vol.1 No.1 (2013):h. 14. 
 






Kim Y dan Joo J. “The Moderating Effect of Product Market Competition 
Advertising Expenditures and Sales”. The Journal Of Applied Business 
Research. Vol.4 No.2 (2013):h. 75-90. 
 
Luo X dan De Jong. “Does Advertising Spending Really Work? The Intermedete 
Role of Analysts in the Impact of Advertising on Firm Value”. Journal Of 
Acad Mark. Vol.4 No. 40 ( 2012):h. 605-624. 
 
Marbun, Mahardika. “Pengaruh Current Ratio dan Debt to Equity Ratio  terhadap 
Return on Assets”. Jurnal  Widyakala. Vol.3 Maret (2016):h. 23-24.   
Mardani.  Fiqh Ekonomi Syariah, Jakarta: Kencana, 2013. 
 
Martono, Nanang. Metode Penelitian Kuantitatif Analisis Isi dan Analisis Data 
Sekunder, Edisi Revisi II. Jakarta : Rajawali Pers, 2014. 
 
Mariana Dan Saarce Elsye Hatane. “Pengaruh Aktivitas Pemasaran terhadap 
Profitabilitas dan Nilai Perusahaan Makanan, Minuman dan Rokok”. Business 
Accounting Review. Vol. 3 No. 2 (2015): h.281-286. 
 
Martusa, Riki dan Venny Wijaya. “Peranan Analisis Cost-Volume-Profit dalam 
Upaya Merencanakan Laba Perusahaan”. Akurat Jurnal Ilmiah Akuntansi. 
Vol.2 No.4 (2011):h. 2-5. 
 
Maryanti, Erni. “Analisis Profitabilitas, Pertumbuhan Perusahaan, Pertumbuhan 
Penjualan dan Struktur Aktiva terhadap Struktur Modal pada Perusahaan 
Sektor Industri Barang Konsumsi yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”. 
Riset Akuntansi dan Keuangan Indonesia. Vol. 1 No. 2 (2016):h. 143-145. 
 
Mulyadi. Akuntansi Biaya.Edisi ke lima.Yogyakarta:Salemba Empat, 2005. 
 
Mulyadi. Akuntansi Biaya. Edisi  ke-5. Cetakan ke-11. Yogyakarta,2012.  
 
Munawir. Analisis Laporan Keuangan. Edisi Ke-IV. Cet. XIII; Yogyakarta: Liberty, 
2007. 
 
Myers Dan Stewart. “Capital Structure”. The Journal Of Finance. Vol. 39 
(1984):h.279-329. 
 
Morgan, N. A., Clark, B. H., & Gooner, R. (2002). “Marketing Productivity, 





Integrating Multiple Perspectives”. Journal of Business Research, Vol. 55 
(2002):h. 363-375. 
 
Narayana, I Putu Gede. “Pengaruh Perputaran Kas, Loan to Deposit Ratio, Tingkat 
Permodalan Bank Perkreditan Rakyat (BPR) Se-Kota Denpasar Periode 2009-
2011”. E-Jurnal Akuntasi Udayana. Vol. 3 No. 1 (2013):h. 334-350. 
 
Nugroho Seto Budi. “Analisis Pengaruh Efisiensi Modal Kerja, Likuiditas dan 
Solvabilitas terhadap Profitabilitas”. Jurnal Ilmu Administrasi Bisnis.Vol. 
No.1 (2011): h. 1-5. 
 
Octavianty Ellyn dan Raden Risma Ayu Rachmalia. “Analisis Pengaruh Likuiditas 
terhadap Profitabilitas pada Perusahaan Dagang yang Terdaftar di BEI (2008-
2012)”. Jurnal ilmiah manajemen dan akuntansi fakultas ekonomi (jimafe). 
Vol.2 No. 4 (2013): h. 7-10. 
 
Pandu Setya Dwi Wardana. “Pengaruh Likuiditas terhadap Laba pada Perusahaan 
Perbankan yang Go Public pada Bursa Efek Indonesia (Bei) Tahun 2011–
2013”. Cendekia Akuntansi. Vol. 4 No. 1 (2016): h. 85. 
 
Pasopati, Giras. “Laba Bersih Telkomsel” , CNNindonesia, 18 Januari 2015. 
http://CNNIndonesia.com (01 Maret 2017).  
 
Purnianti, Ni Komang Ayu dan I Wayan Putra. “Analisis Faktor-faktor yang 
Mempengaruhi Kebijakan Utang Perusahaan Non Keuangan”. E-Jurnal 
Akuntasi Universitas Udayana. Vol. 14 No. 1 (2016):h. 91-96. 
 
Putra, Limas Guntur Anggriono dan Nurul Widyawati. “Pengaruh Penjualan dan 
Perputaran Piutang terhadap Laba Bersih Perusahaan Farmasi”. Jurnal Ilmu & 
Riset Manajemen. Vol. 3 No. 1 (2014):h. 1-6. 
 
Prawiranegoro, Darsono. Akuntansi manajemen. Jakarta: Diadit Media, 2005. 
 
Riyanto Bambang. Dasar-Dasar Pembelajaran Perusahaan. Edisi Ke-4. Yogyakarta: 
Bpfe. 1995. 
 
Reksoprayitno, S. Analisis Laporan Keuangan: Analisis Rasio. Yogyakarta: Liberty, 
1991.  
 
Rustami Putu, I Ketut Kirya dan Wayan Cipta. “Pengaruh Biaya Produksi, Biaya 
Promosi, dan Volume Penjualan terhadap Laba pada Perusahaan Kopi Bubuk 







Saiful dan Yohana. “Implementasi Teori Struktur Modal di Perusahaan Publik 
Indonesia”.  Jurnal Fairness.Vol.4 No. 1 (2014): h.92-95 
 
Sari, Dita Novita dan Prasetiono. “Analisis Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Kebijakan Hutang Perusahaan”. e-jurnal-s1.undip. Vol.4 No.2 (2015):h. 1-5. 
 
Setiana Anna. “Pengaruh Hutang Jangka Panjang terhadap Profitabilitas PT. 
Ramayana Lestari Sentosa”. Jurnal Ilmiah Kesatuan. Vol.14 No.1 (2012):h. 
81-85. 
 
Setiawan, Halim Hartono, Suhadak dan Nengah Sujana. “Analisis Biaya Pemasaran 
Sebagai Salah Satu Alat untuk Pengendalian Biaya Komersial”. Vol. 3 No. 2 
(2015):h.1-6. 
 
Sugiyono. Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D). 
Bandung:  Alfabeta, 2014. 
 
Suwismo, “Top 10 Perusahaan dengan Laba Bersih Terbesar”. Riset Industri.com, 14 
April 2016. http://www. risetindustri.com  (11 Maret 2017). 
 
Syamsuddin, Lukman. Manajemen Keuangan. Jakarta: Penerbit Raja Grafindo 
Persada, 2004.  
 
Syahrarki, “Pengguna Internet”, Kominfo. 12 Februari 2017. http://kominfo.go.id. 
(10 Maret 2017)  
 
Satria Indra. “Pengaruh Manajemen Likuiditas, Manajemen Aset dan  Manajemen 
Utang terhadap Laba”. Jurnal Economia, Vol. 12 Nomor 1 (2016):h. 32-40. 
 
Suad Husnan. Manajemen Keuangan-Teori dan Penerapan: Keputusan Jangka 
Panjang: Buku 1. Edisi 4. Yogyakarta: BPFE, 1998. 
 
Triest, et al. “The Impact Expenses on Customer Retention and Customer 
Profitability”. Discussion Paper, Uva Econometrics. Vol. 3 No.7 (2007):h.1-7 
 
Van Horne Dkk. Prinsip-Prinsip Manajemen Keuangan. Jakarta: Salemba Empat. 
1998. 
Warren, Carl S. Pengantar Akuntansi. Edisi 21, Buku 1. Terj. Aria Faramita; Jakarta: 






Widyawati Nurul dan Limas Guntur Anggriono Putra. “Pengaruh Penjualan dan 
Perputaran Piutang terhadap Laba Bersih Perusahaan Farmasi”. Jurnal Ilmu & 












No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 PT. Telekomunikasi Tbk. TLKM 
2 PT. XL Axiata Tbk. EXCL 
3 PT. Indosat Tbk. ISAT 
4 PT. Bakrie Telecom Tbk. BTEL 
5 Smarfreen Telecom Tbk. FREEN 
6 Inovasi Infracom Tbk. INVS 
 
Sampel 
No Nama Perusahaan Kode Perusahaan 
1 PT. Telekomunikasi Tbk. TLKM 
2 PT. Indosat Tbk. ISAT 





















































    























































































  Lampiran 3 
Perhitungan Likuditas (Current Ratio) 
Current Ratio = Aset Lancar  x 100% 





Tahun Aset Lancar Total Aset Hasil 
2010 
15,108 24,057 62.8 
17,729 30,798 57.57 
18,652 23,738 78.57 
2011 
20,645 19,004 108.64 
20,651 23,188 89.06 
20,626 21,628 95.37 
2012 
23,135 21,774 106.25 
19,879 23,673 83.97 
25,025 24,014 104.21 
2013 
32,357 24,159 133.93 
24,153 25,323 95.38 
31,092 26,283 118.3 
2014 
35,554 25,947 137.03 
31,486 31,270 100.69 
33,411 33,365 100.14 
2015 
39,052 32,657 119.58 
42,856 34,380 124.65 
45,586 33,910 134.43 
2016 
57,844 39,026 148.22 
48,230 40,561 118.91 
52,371 40,792 128.39 
     
  
 




Tahun Aset Lancar Total Aset Hasil 
2010 
6,507 12,211 53.29 
6,616 12,420 53.27 
9,908 12,506 79.23 
2011 
6,705 11,158 60.09 
5,623 10,371 54.22 
5,226 11,244 46.48 
2012 
6,040 11,129 54.27 
8,751 13,997 62.52 
7,376 10,194 72.36 
2013 
8,308 11,015 75.42 
6,398 12,136 52.72 
6,548 13,148 49.8 
2014 
8,163 13,226 61.72 
6,314 13,175 47.92 
6,283 13,022 48.25 
2015 
8,902 21,044 42.3 
8,902 21,044 42.3 
9,918 20,052 49.46 
2016 
8,097 18,362 44.1 
7,600 19,531 38.91 




Tahun Aset Lancar Total Aset Hasil 
2010 
3,323 7,246 45.86 
2,646 8,036 32.93 
  
 
2,187 5,825 37.55 
2011 
2,818 5,130 54.93 
2,666 6,586 40.48 
2,248 7,519 29.9 
2012 
4,683 11,030 42.46 
3,504 8,277 42.33 
4,821 8,741 55.15 
2013 
4,377 8,710 50.25 
5,366 8,430 63.65 
5,445 7,251 75.09 
2014 
9,192 16,608 55.35 
8,824 15,976 55.23 
5,445 7,251 75.09 
2015 
14,332 16,988 84.37 
12,414 15,949 77.84 
9,771 15,595 62.65 
2016 
8,668 19,906 43.54 
10,756 16,844 63.86 










   Lampiran 4 
Perhitungan Hutang (Debt To Quity Ratio) 
Debt To Quity Ratio = Total Hutang x 100% 





Tahun Total Hutang Total Ekuitas Hasil 
2010 
54,751 41,783 131.04 
59,177 39,873 148.41 
57,319 42,741 134.11 
2011 
40,454 60,230 67.17 
44,548 55,285 80.58 
41,234 58,238 70.8 
2012 
40,237 64,387 62.49 
43,717 57,819 75.61 
42,637 62,765 67.93 
2013 
44,137 71,967 61.33 
46,723 64,797 72.11 
48,055 72,740 66.06 
2014 
47,045 82,527 57.01 
55,166 74,994 73.56 
57,411 80,864 71 
2015 
55,750 90,922 61.32 
71,785 82,265 87.26 
71,309 87,085 81.88 
2016 
76,698 100,294 76.47 
76,567 94,844 80.73 







Tahun Total Hutang Total Ekuitas Hasil 
2010 
35,428 18,232 194.32 
35,551 17,488 203.29 
38,228 17,734 215.56 
2011 
33,833 18,709 180.84 
32,291 18,604 173.57 
31,598 18,940 166.83 
2012 
33,111 19,036 173.94 
35,941 18,459 194.71 
31,787 20,480 155.21 
2013 
35,829 19,395 184.73 
34,751 18,872 184.14 
36,845 17,527 210.22 
2014 
36,997 16,933 218.49 
37,226 15,003 248.12 
37,008 14,825 249.63 
2015 
38,965 13,873 280.87 
38,965 13,873 280.87 
42,124 13,263 317.61 
2016 
38,470 13,488 285.22 
36,362 13,676 265.88 




Tahun Total Hutang Total Ekuitas Hasil 
2010 
18,939 9,401 201.46 
17,366 10,136 171.33 




2,818 5,130 54.93 
2,666 6,586 40.48 
2,248 7,519 29.9 
2012 
20,550 13,268 154.88 
20,183 14,077 143.38 
21,136 35,952 58.79 
2013 
21,465 15,626 137.37 
23,492 14,938 157.26 
24,145 15,203 158.82 
2014 
46,266 14,470 319.74 
45,369 13,052 347.6 
23,965 15,203 157.63 
2015 
50,642 13,283 381.25 
49,165 13,241 371.31 
45,245 13,619 332.22 
2016 
41,751 14,269 292.6 
37,756 21,017 179.65 




























































































































   Lampiran 6 
Perhitungan Pertumbuhan Penjualan (Sales Growth) 
Sales Growth = Penjualan t – Penjualan t-1  x 100% 






Tahun Penjualan t Penjualan t-1 Hasil 
2010 
16,587 15,618 6.2 
34,243 32,611 5 
52,122 50,162 3.91 
2011 
16,705 16,356 2.13 
34,457 33,707 2.23 
53,050 51,308 3.4 
2012 
17,796 16,706 6.52 
36,720 34,371 6.83 
56,864 52,833 7.63 
2013 
19,547 17,796 9.84 
40,160 36,720 9.37 
61,499 56,864 8.15 
2014 
21,250 19,547 8.71 
43,542 40,160 8.42 
65,841 61,499 7.06 
2015 
23,616 21,250 11.13 
48,840 43,542 12.17 
75,719 65,841 15 
2016 
27,542 23,616 16.62 
56,454 48,840 15.59 






Tahun Penjualan t Penjualan t-1 Hasil 
2010 
4,734 4,616 2.56 
9,661 9,135 5.76 
14,843 13,732 8.09 
2011 
4,877 4,734 3.02 
10,049 9,661 4.02 
15,360 14,843 3.48 
2012 
4,976 4,874 2.09 
10,377 10,041 3.35 
16,509 15,349 7.56 
2013 
10,256 16,509 -37.88 
11,708 10,256 14.16 
17,799 16,275 9.36 
2014 
5,773 5,788 -0.26 
11,613 11,708 -0.81 
17,717 17,799 -0.46 
2015 
6,092 5,773 5.53 
6,092 5,773 5.53 
6,092 5,773 5.53 
2016 
6,812 6,092 11.82 
13,942 12,619 10.48 





Tahun Penjualan t Penjualan t-1 Hasil 
2010 
4,106 2,902 41.49 
4,304 3,308 30.11 
  
 
4,441 3,549 25.13 
2011 
4,529 4,166 8.71 
4,554 4,261 6.88 
4,776 4,440 7.57 
2012 
4,892 4,482 9.15 
5,663 4,681 20.98 
5,337 4,608 15.82 
2013 
5,021 4,865 3.21 
5,269 5,255 0.27 
5,517 5,573 -1 
2014 
5,512 5,021 9.78 
6,034 5,269 14.52 
5,517 5,173 6.65 
2015 
5,481 5,512 -0.56 
5,610 6,034 -7.03 
5,830 5,993 -2.72 
2016 
5,616 5,481 2.46 
5,237 5,610 -6.65 











































Test Statistic .149 
Asymp. Sig. (2-tailed) .005
c
 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 


























a. Dependent Variable: Laba 
b. All requested variables entered. 
  
 
b. Uji Multikolienaritas 
 
 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .812 .796 .74506 1.938 
a. Predictors: (Constant), SG, CR, DER, ME 
















Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) 2.223 2.059  -1.079 .286   
CR 1.042 .373 .273 2.789 .008 .409 2.445 
DER -.449 .201 -.167 -2.238 .030 .699 1.430 
ME 1.157 .186 .562 6.217 .000 .479 2.086 
SG .328 .128 .162 2.564 .014 .977 1.024 












B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 (Constant) .593 1.244  .477 .635   
CR .062 .226 .054 .273 .786 .409 2.445 
DER .141 .121 .176 1.160 .252 .699 1.430 
ME .177 .112 .288 1.571 .123 .479 2.086 
SG .096 .077 .159 1.238 .222 .977 1.024 



















a. Dependent Variable: Laba 
b. All requested variables entered. 
 









B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.223 2.059  
CR 1.042 .373 .273 
DER -.449 .201 -.167 
ME 1.157 .186 .562 










Model R R Square 
Adjusted R 
Square 






 .812 .796 .74506 1.938 
a. Predictors: (Constant), SG, CR, DER, ME 




















Square F Sig. 
1 Regression 115.131 4 28.783 51.851 .000
b
 
Residual 26.645 63 .555   
Total 141.776 67    
a. Dependent Variable: Laba 
b. Predictors: (Constant), SG, CR, DER, ME 
 
 
c. Uji T 
 










t Sig. B 
Std. 
Error Beta 
1 (Constant) 2.223 2.059  1.079 .286 
CR 1.042 .373 .273 2.789 .008 
DER -.449 .201 -.167 -2.238 .030 
ME 1.157 .186 .562 6.217 .000 
SG .328 .128 .162 2.564 .014 
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